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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial, manusia
senantiasa berhubungan dengan manusia lainnya, ingin mengetahui
lingkungan sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam
dirinya, karena setiap orang yang hidup dalam masyarakat sejak ia bangun
tidur hingga ia tidur kembali, secara kodrati senantiasa terlibat dalam
komunikasi, terjadinya komunikasi adalah sebagai konsekuensi hubungan
sosial (Social Relations) masyarakat, paling sedikit dua orang yang saling
berhubungan satu sama lainnya yang menimbulkan sebuah interaksi sosial
(Social Interaction), terjadinya interaksi sosial disebabkan interkomunikasi.

Komunikasi sangat penting peranannya bagi kehidupan sosial, budaya,
politik dan pendidikan, karena komunikasi merupakan proses dinamik
transaksional yang mempengaruhi perilaku, yang mana sumber dan
penerimaannya sengaja menyandi (fo code) perilaku mereka untuk
menghasilkan pesan yang mereka salurkan melalui suatu saluran (Channel)
guna merangsang atau memperoleh sikap atau perilaku tertentu sebagai
konsekuensi dari hubungan sosial.

Dalam penyampaian komunikasi tersebut tidak akan terlepas dari yang
namanya komunikasi verbal dan non verbal. Dalam proses komunikasi,
komunikasi verbal tidak bisa berjalan tanpa diiringi dengan komunikasi non

verbal. Dengan menggunakan bahasa verbal, sesungguhnya kita



mengkomunikasikan gagasan — gagasan dan konsep — konsep yang abstrak,
sementara bahasa non verbal kita mengkomunikasikan hal - hal yang
berhubungan dengan kepribadian, perasaan, dan emosi yang kita miliki.'

Dalam ilmu komunikasi, kita mengenal adanya komunikasi nonverbal,
yaitu komunikasi yang dalam menyampaikan pesan melalui bahasa tubuh atau
penyampaian pesan tanpa kata-kata. Kita juga mengenal yang namanya
komunikasi interpersonal yaitu komunikasi yang terjadi antara dua orang dan
secara tatap muka. Komuniaksi ini merupakan salah satu komunikasi yag
efektif dalam mempererat suatu hubungan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam suatu Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) terdapét sebuah
susunan organisasi atau kepengurusan yang setiap tahunnya terjadi pergantian
pengurus. Di UKM Teater SUA juga terdapat berbagai macam kegiatan yang
bisa diikuti oleh seluruh anggota yang telah bergabung kedalam Teater SUA.
Teater SUA merupakan salah satu wadah bagi mahasiswa untuk menyalurkan
bakat seni maupun peran yang mereka punya.

Komunikasi yang terjadi di Teater SUA mereka menggunakan
komunikasi interpersonal. Komunikasi ini mereka gunakan untuk mengenal
satu sama lain sesama anggota. Banyaknya anggota Teater SUA yang selalu
bertambah setiap tahunnya membuat mereka harus bisa bersikap terbuka
terhadap setiap anggota baru, ini dimaksudkan agar anggota baru tersebut
tidak canggung dengan anggota yang lama. Pendekatan-pendekatan ini mereka

lakukan dengan cara melakukan komunikasi interpersonal secara intensif

! Sasa Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta:Universitas Terbuka, 1994)



terhadap anggota baru maupun anggota yang sudah lama bergabung di Teater
SUA.

Tidak jarang pula seorang Ketua Umum harus terjun langsung untuk
bisa semakin dekat dengan anggota-anggottanya maupun dengan pegurus. Ini
dilakukan agar tercapainya tujuan yang diinginkan oleh Teater SUA.
Terkadang komunikasi interpersonal juga digunakan oleh anggota Teater SUA
dalam menyelesaikan masalah yang terjadi antar anggota maupun masalah
organisasi yang tidak bisa diselesaikan secara komunikasi kelompok.

Dalam komunikasi interpersonal yang terjadi pada anggota Teater SUA
terdapat pesan-pesan nonverbal yang mereka sampaikan misalnya, saat ada
konflik antara anggota satu dengan yang lain, biasanya mereka menunjukkan
pesan nonverbal yaitu gerak tubuh yang saling tidak menyapa atau ekspresi
wajah yang tidak suka. Pesan-pesan nonverbal ini juga mereka gunakan dalam
melihat bagaimana kepribadian, perasaan dan emosi para anggota Teater SUA.
Begitu pula pada saat mereka melakukan rapat maupun saat pertunjukkan
sebuah teater.

Kepribadian setiap orang sedikit banyak bisa dilihat dari bagaimana
orang tersebut berperilaku dalam keseharian. Pribadi seseorang bisa juga
dipengaruhi oleh lingkungan dimana orang tersebut sering melakukan
komunikasi secara intensif. Sesuai dengan data yang peneliti lihat, mahasiswa
UKM Teater SUA memilki kepribadian yang sangat beragam ini semua
dikarenakan mereka bersal dari berbagai daerah yang juga membawa budaya

berbeda pula. Kepribadian mahasiswa yang tergabung dalam UKM Teater



SUA, terlihat bahwa mereka sangat komitmen dengan UKM Teater SUA baik
dalam hubungan organisasi mupun hubungan personal.

Perasaan memilki terhadap UKM Teater SUA dan sesama anggota
membuat emosi pada diri masing-masing terjalin sangat erat. Ini terlihat dari
keakaraban dalam keseharian mereka maupun pada saat mereka mengelola
organisasi tersebut menuju organisasi yang lebih baik lagi. Keakraban dan
kedekatan antar mahasiswa di UKM Teater SUA membuat mereka hubungan
yang dulunya hanya sekedar sesama anggota saja berubah menjadi hubungan
yang lebih dekat lagi seperti keluarga.

Dengan adanya komunikasi non verbal sangat membantu saat
menyampaikan sebuah pesan. Pesan yang tidak bisa disampaikan oleh bahasa
verbal terkadang bisa disampaikan oleh bahasa non verbal dengan sempurna.
Karena bahasa non verbal akan selalu bersinambung pada saat kita melakukan
komunikasi. Simbol non verbal akan selalu diperlukan baik dalam melakukan
komunikasi interpersonal, kelompok, organisasi, maupun komunikasi lainnya.

Dalam menjalin hubungan antar pribadi dalam kehidupan sehari — hari
tidaklah mudah seperti yang diharapkan. Bahkan aspek pendukung yang
menjadi kunci keberhasilan seseorang dalam bersosialisasi, diantaranya adalah
bagaimana kita berkomunikasi dengan orang lain.

Karena sifat dan karakter setiap orang berbeda sehingga tidak mudah
menafsirkan orang tersebut seperti apa. Untuk berkomunikasi secara efektif
dengan orang lain, baik sebagai pengirim maupun penerima, harus
memperhatikan pesan — pesan non verbal disamping pesan — pesan verbalnya

sendiri. Bahkan sebenarnya pesan — pesan non verbal yang paling jelas dan



paling kuat dalan mengkomunikasikan aneka perasaan, seperti senang / tidak
senang, penerimaan / penolakan, minat — perhatian / rasa bosan. Setiap isyarat
bahasa tubuh selalu memiliki arti.

Setiap melakukan komunikasi secara langsung atau yang lebih dikenal
dengan komunikasi antar pribadi, simbol nonverbal akan muncul saat
melakukan komunikasi secara langsung. Sebenarnya sudah terbiasa
menggunakan bahasa non verbal, namun terkadang tidak menyadari kalau
sedang melakukan komunikasi nonverbal saat berbicara dengan lawan bicara.
Ini dikarenakan simbol non verbal selalu muncul beriringan dengan bahasa
verbal.

Setiap gerak tubuh pada tubuh manusia adalah simbol non verbal. Dari
gerakan tubuh tersebut kita juga bisa mendapatkan pesan — pesan yang tidak
tersampaikan oleh bahasa verbal lawan bicara kita pada saat melakukan
komunikasi antarpribadi.

Isyarat non verbal menambah arti terhadap pesan verbal yang
disampaikan oleh seseorang terhadap lawan bicaranya. Menurut Ray L.
Birdwhistell, 65% dari komunikasi tatap muka adalah non verbal, sementara
menurut Albert Mehrabian, 93% dari semua makna sosial dalam komunikasi
tatap muka diperoleh dari isyarat-isyarat non verbal. Dalam pandangan
Birdwhistell, kita sebenarnya mampu mengucapkan ribuan suara vokal, dan
wajah kita dapat menciptakan 250.000 ekspresi yang berbeda.” Itulah mengapa
komunikasi non verbal menjadi penunjang dan penyempurna dari komunikasi

verbal.

2Deddy Mulyana, /lmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
him. 351.



Saat ini setiap orang tampaknya tertarik pada pesan yang
dikomunikasikan oleh gerak tubuh, gerakan mata, ekspresi wajah, sosok
tubuh, penggunaan jarak (ruang), kecepatan dan volume bicara, bahkan juga

”"

keheningan. Kita ingin belajar  bagaimana  mambaca seseorang seperti
buku,” begitu kata sebuah buku yang populer.’ Disamping itu kita juga harus
bisa mengendalikan komunikasi non verbal kita sendiri.

Hal inilah yang memotivasi penulis untuk meneliti bagaimana Pesan

Nonverbal dalam Komunikasi Interpersonal (Studi Pada Anggota UKM Teater

SUA Inatitut Agama Islam negeri Sunan Ampel Surabaya).

. Fokus Penelitian
Dari konteks penelitian tersebut di atas, maka penelitian ini berusaha
menjawab permasalahan sebagai berikut:
. Apa saja pesan nonverbal yang digunakan oleh anggota UKM Tetaer SUA
dalam komunikasi interpersonal?

2. Bagaimana peran pesan nonverbal dalm komunikasi interpersonal?

. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak pada rumusan masalah di atas, maka maksud dan tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk memahami pesan-pesan nonverbal apa saja yang digunakan oleh
anggota UKM Teater SUA dalam komunikasi interpersonal.
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran Pesan Nonverbal dalam

Komunikasi Interpersonal anggota UKM Teater SUA

3 Joseph. A. Devito. Komunikasi Antar Manusia. (Jakarta: Professional Books,1997)



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk mengembangkan

wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu komunikasi, khususnya

komunikasi non verbal dan interpersonal maupun hubungan masyarakat.

2. Manfaat Praksis

a.

Bagi UKM : Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan wawasan
mengenai pesan non verbal dalam proses komunikasi interpersonal
sehingga bisa memperat hubungan baik individu mupun organisasi di
UKM teater SUA.

Bagi Peneliti : Penelitian ini dapat memperluas wawasan dan
pemahaman antara hasil kenyataan dalam praktek dengan teori yang
dipelajari di bangku kuliah.

Bagi Kalangan Akademis : Penelitian ini diharapkan bisa menjadi

referensi dalam melakukan penelitian sejenis.



E. PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN

No Nama Jenis Karya Tahun Metode Penelitian Hasil Temuan Penelitian Tujuan Penelitian Perbedaan
Peneliti Penelitian
1 Ari Skripsi 2010 1. menggunakan jenis | |. Hasil penelitian ini 1. Untuk mengetahui
Ardiansyah (Pengaruh penelitian survey adalah adanya Pengaruh Pengaruh
Komunikasi dengan pendekatan Komunikasi Komunikasi
Antarpribadi terhadap kuantitatif (riset Antarpribadi Terhadap Antarpribadi
Solidaritas Warga kuantitatif). Solidaritas Warga Terhadap Solidaritas
Rumah Susun Rumah Susun Warga Rumah Susun
Penjaringan Sari 2. menggunakan Penjaringan Sari Penjaringan Sari
Rungkut Surabaya) teknik analisis data Rungkut Surabaya, Rungkut Surabaya
Regresi linier. pegaruh ini termasuk 2. Untuk mengetahui
dalam kategori kuat. seberapa besar
3. peneliti mengacu Pengaruh
pada teori S-R Komunikasi
(Stimulus Respon) Antarpribadi
dan Teori Lasswel. Terhadap Solidaritas
Warga Rumah Susun
Penjaringan Sari
Rungkut Surabaya
2. | Ninis Restu Skripsi 2011 1. jenis penelitian Penelitian bertujuan Pada penelitian
Gomah (Pesan Nonverbal deskriptif kualitatif untuk : Pengaruh
dalam Komunikasi dengan pendekatan 1. Untuk  mengetahui | Komunikasi
Interpersonal Studi fenomenologi. dan mendeskripsikan | Antarpribadi
Pada Mahasiawa Peran Pesan | Terhadap Solidaritas
UKM Teater SUA 2. menggunakan Nonverbal dalam | Warga Rumah Susun
1AIN Sunan Ampel teknik analisis data Komunikasi Penjaringan Sari
Surabaya) model analisis Intrpersonal Rungkut Surabaya.
interaktif (Miles Mahasiswa  UKM | perbedaan dengan
dan Huberman) Teater SUA penelitian ini terletak

3. data primer didapat

2. Untuk memahami

pesan-pesan

pada :
a. tujuan penelitian




dari hasil
wawancara
informan

4. peneliti mengacu
pada Teori Struktur
Kumulatif

nonverbal apa saja
yang disampaikan
oleh mahasiswa
UKM Teater SUA
dalam komunikasi
interpersonal

b. pendekatan dan
jenis penelitian

c. teknik analisis
data

d. teori yang dipakai

e. obyek penelitian.
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F. Definisi Konsep

1. Pesan Nonverbal

a.

Pesan mempunyai arti apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada
penerima. Pesan juga merupakan seperangkat simbol verbal dan
nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, atau maksud
sumber tadi.*

Pesan ini berkaitan dengan segala informasi yang disampaikan oleh
anggota yang berhubungan dengan Teater SUA maupun yang
berhubungan dengan kerja sama dengan Teater-teater diluar ataupun
info untuk kemajuan organisasi didalam.

Nonverbal berasal dari dua kata yaitu non (tanpa/tidak) dan

verbal(kata-kata) jadi, nonverbal mempunyai arti tanpa kata-kata.

2. Komunikasi Interpersonal

a.

Komunikasi interpersonal mempunyai arti komunikasi antara orang-
orang secara tatap muka yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik verbal maupun
nonverbal.’

Komunikasi interpersonal dapat diartikan pula sebagai proses
pertukaran makna antara orang-orang yang saling berkomunikasi.
Pengertian proses mengacu pada prubahan dan tindakan (action) yang
berlangsung terus menerus.®

Komunikasi interpersonal dalam UKM Teater SUA terjadi antara

sesama anggota untuk meningkatkan hubungan mereka yang lebih

Ded) Mulyana, /Imu Komunikasi Suatu Pengantar,........................ hal 70
Dedy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar., ... ... ............. ...Hal 81
® Sasa Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi,(Jakarta: Umversnas Terbuka 1994) hal 41
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baik. Komunikasi ini biasanya mereka lakukan saat mereka sedang
ngobrol santai di UKM Teater SUA maupun di luar organisasi.

Jadi, definisi dari judul penelitian ini, Peran Pesan Non Verbal
dalam Komunikasi Interpersonal yaitu keikutsertaan dalam penyampaian
sumber informasi kepada lawan bicara tanpa kata-kata untuk mewakili
perasaan, nilai, gagasan yang disampaikan secara tatap muka yang
memungkinkan lawan bicara kita serta bisa menangkap reaksi lawan
bicara kita.

Pesan Nonverbal dalam Komunikasi Interpersonal pada UKM
Teater SUA yaitu keikutsertaan anggota Teater SUA dalam
menyampaikan segala informasi yang berhubungan dengan dunia seni dan
keteateran maupun informasi tentang kondisi internal UKM, info ini
disampaikan melalui pesan-pesan nonverbal maupun verbal yang bisa
mewakili pesan tentang perasaan, nilai, dan gagasan yang disampaikan
secara langsung dan tatap muka, sehingga dari komunikasi interpersonal

tersebut terjadi hubungan yang lebih baik dan intim.

G. Kerangka Pikir Penelitian
Adapun ilustrasi kerangka pikir penelitian "Pesan Nonverbal dalam
Proses Komunikasi Interpersonal (Studi Pada Anggota UKM Teater SUA

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya)" adalah sebagai berikut:
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Gambar 1.1

Kerangka pikir penelitian.

Komunikasi Interpersonal

y
Pesan Nonverbal

}

Teori Interaksi Simbolik

A
Teori Struktur Komulatif

(Eckman & Friesen)

l

Fenomenologi

h 4
pesan nonverbal dalam menunjang
komunikasi interpersonal

Kerangka alur penelitian di atas menggambarkan tentang alur
penelitian yang dilakukan peneliti. Dalam hal ini menjelaskan bagaimana
pesan nonverbal di UKM Teater SUA yang disampaikan melalui Komunikasi
ineterpersonal dalam menyampaikan pesan nonverbal kepada sesama.

Disini peneliti menggunakan dua teori yaitu teori interaksi simbolik
dan teori Struktur Komulatif (Ekman & Friesen). Teori Interaksi simbolik
menekankan pada hubungan antara simbol dan interaksi. Ralph Larossa dan
Donald C. Reitzes mengatakan bahwa interaksi simbolik adalah sebuah

kerangka refensi untuk memahami bagaimana manusia, bersama dengan orang
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lainnya, menciptakan dunia simbolik dan bagaimana dunia ini, sebaliknya
membentuk perilaku manusia.”
Dalam komunikasi interpersonal interaksi simbolik digunakan oleh
sesama anggota. Bagaimana seorang anggota Teater SUA berkomunikasi
dengan anggota lain menggunakan pesan-pesan nonverbal yang mampu
memberikan makna atau maksud dari pesan yang ingin disampaikan oleh
anggota satu ke anggota lainnya.
Interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide mengenai diri dan
hubungannya dengan masyarakat. Ide ini dapat diinterpretasikan secara luas,
sehingga ada tujuh asumsi yang memperlihatkan tiga tema besar dari interaksi
simbolik. Tujuh asumsi tersebut adalah:®
1. Manusia bertindak terhadap orang lain berdasarkan makna yang diberikan
orang lain pada mereka.

2. Makna diciptakan dalam Interaksi manusia.

3. Makna dimodifikasi melalui sebuah proses interpretif.

4. Individu-individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan
orang lain.

5. Konsep diri memberikan sebuah motif penting untuk berperilaku.

6. Orang dan kelompok-kelompok dipengaruhi oleh proses budaya dan
sosial.

7. Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial.

Dari ketujuh asumsi di atas, dapat diperlihatkan menjadi tiga tema

7 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2009), him. 96
® Ibid., him. 104.
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besar dari interaksi simbolik, yaitu:9

I. Pentingnya makna bagi perilaku manusia.
2. Pentingnya konsep diri.

3. Hubungan antara individu dan masyarakat.

Melihat dari konsep teori Interaksi Simbolik, pentingnya sebuah
makna bagi perilaku manusia agar terjalin hubungan yang baik antar anggota
maka peneliti mengacu pada Teori Struktur Kumulatif (Eckman &Friesen).
Dalam teori ini menjelaskan mengenai makna berkaitan dengan gerak tubuh
dan ekspresi wajah. mereka beranggapan bahwa komunikasi nonverbal
merefleksikan dua hal : apakah suatu tindakan yang disengaja dan apakah
harus menyertai pesan nonverbal. kedua tindakan tersebut telah menambahkan
makna yang berkaitan dengan interaksi antara dua orang tersebut, dan ini oleh
Ekman dan Friesen disebut "expressive behaviour"."’

Teori ini didapatkan dari hasil pengamatan dan menggunakan
pendekatan fenomenologi. Dari fenomenologi ini dapat diketahui makna
gerakan tubuh dan ekspresi wajah khususnya yang behubungan dengan
kepribadian, perasaan dan emosi, sehingga menghasilkan komunikasi yang

efektif, hubungan yang baik dan sedikitnya terjadi kesalahan pahaman.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan  pendekatan fenomenologi.

fenomenologi diartikan sebagai:

9.
Ibid.
10 gasa Djuarsa Sendjaja. Teori Komunikasi... ... oo oo vvreviecneees ....hal 248
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a. Pengalaman subjektif atau pengalaman fenomenologikal.
b. Suatu studi tentang kesadaran dari perspektif pokok dari seseorang
(Husserl).

Istilah fenomenologi sering digunakan sebagai anggapan umum
untuk menunjuk pada pengalaman subjektif dari berbagai jenis dan tipe
subjek yang ditemui. Dalam arti yang lebih khusus istilah ini mengacu
pada penelitian terdisiplin tentang kesadaran dari perspektif pertama
seseorang.'"

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini
hanyalah memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian ini tidak mencari
atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat
prediksi. Penelitian jenis ini menggunakan data-data berupa kata-kata,
gambar bukan dari angka-angka dan semua yang dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.'?

Penelitian deskriptif ini ditujukan untuk 13
1. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala

yang ada
2. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek
yang berlaku

3. Membuat perbandingan atau evaluasi

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009).
him 14-15.
12 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian KUQlHQLS ... h 1l
13 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung:Remaja Rosdakarya,
2004),him 25



16

4. Menentukan apa ynag dilakukan orang lain dalam mengahadapi
masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk
menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang.

2. Subyek, obyek, dan lokasi penelitian
a. Subyek penelitian

Subyek penelitian merupakan b‘agian yang penting dalam sebuah
penelitian. Subyek dipilih oleh peneliti dan dianggap memiliki
loyalitas untuk menjawab dan memberikan informasi dan data kepada
peneliti yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam skripsi
ini, yaitu anggota Teater SUA yang dalam hal ini peneliti memilih
mahasiswa berada di sanggar Teater SUA. Dengan alasan bahwa
mereka lebih banyak bertemu, berkomunikasi dan berinteraksi dengan
mahasiswa lain yang mempunyai karakter bermacam-macam.

b. Obyek penelitian

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah bidang yang terkait
dengan keilmuan peneliti yaitu ilmu komunikasi dengan fokus
komunikasi interpersonal.

c. Lokasi penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah UKM Teater SUA Institut
Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah data pimer dan sekunder."

a. Data primer (primary data)

4 Ali Nurdin, Bahan Kuliah Metode Penelitian Komunikasi, him 17
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Adalah segala informasi kunci yang didapat dari informan
sesuai dengan fokus penelitian atau data yang diperoleh secara
langsung dari obyek penelitian perorangan, kelompok, dan organisasi.
Dalam hal ini, data primernya adalah segala informasi tentang
bagaimana peran pesan non verbal dan simbol apa saja yang dipakai
pada saat proses komunikasi interpersonal.

b. Data sekunder (secondary data)

Adalah informasi yang didapat dari informan sebagai
pendukung informasi yang didapat dari data primer. Data sekunder ini
dapat diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi atau tersedia melalui
publikasi dan informasi yang dikeluarkan di berbagai organisasi atau
perusahaan.

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu nama-nama informan
yang sudah dipilih peneliti. Sedangkan sumber data sekunder didapat dari
pengurus UKM Teater SUA dan profil UKM Teater SUA yang diperoleh
dari data-data yang dipunya.

Pada penelitian ini, mencari sumber data dengan menggunakan
teknik purposive sampling (pemilihan informan secara sengaja) dan
snowball sampling (biasanya terdapat 3 tahap pemilihan informan) yaitu:'”
a. Pemilihan sample awal (informan atau situasi sosial) yang terkait

dengan fokus penelitian (informan kunci dipilih dengan teknik
purposive sampling)

b. Pemilihan sample lanjutan untuk memperluas deskripsi informasi dan

'3 Ibid., him. 36.
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melacak variasi informasi penghentian pemilihan sample atau
Informan (titik jenuh informasi).

Teknik ini digunakan karena sample yang diambil jumlahnya besar
dan tidak dimungkinkan mencari data semua mahasiswa UKM Teater
SUA. Unit sampling (populasi) adalah mahasiswa UKM Tetaer SUA 1AIN
Sunan Ampel Surabaya. Dan sample yang diambil adalah anggota yang
sering berkomunikasi secara intensif.

4. Tahap-tahap Penelitian
a. Tahap Pra Lapangan
1) Menyusun rancangan penelitian.
Pada tahap awal ini, peneliti membuat proposal penelitian
2) Memilih lapangan penelitian.

Dalam hal ini peneliti mengambil judul “Pesan Nonverbal
dalam Komunikasi Interpersonal (Studi Pada Anggota UKM Teater
SUA Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampal Surabaya ) maka
UKM teater SUA sebagai lapangan penelitian.

3) Mengurus perijinan.

Peneliti mengajukan permohonan kepada kepala program
studi komunikasi dan kemudian diserahkan kepada kepala
perusahaan setempat.

4) Memilih dan memanfaatkan informan.

Dalam tahap ini, peneliti harus selektif dalam memilih

informan. Peneliti memilih orang yang sudah banyak pengalaman

dengan latar penelitian.



5) Menyiapkan perlengkapan penelitian.

Perlengkapan yang diperlukan antara lain : surat ijin, alat
tulis (buku catatan, bolpoint, map), tape recorder, kamera, jadwal
kegiatan, anggaran biaya.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri, meliputi :
a) Pembatasan latar dan peneliti
b) Penampilan peneliti harus sesuai dengan aturan yang berlaku
c) Pengenalan hubungan peneliti di lapangan
d) Jadwal waktu meneliti harus diperhatikan
2) Memasuki lapangan dengan bersosialisasi dengan orang-orang
setempat
3) Berperan serta sambil mengumpulkan data, dilakukan untuk
mendapatkan data sebanyak-banyaknya yang valid dan peneliti
mengamati bagaimana peran pesan nonverbal dalam komunikasi
interpersonal.
c. Pelaporan
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang disusun
secara terstruktur artinya dalam bentuk format yang rapi dan dapat atau
bisa dipertanggung jawabkan.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan

menggunakan teknik:
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a. Partisipatory Observation atau observasi terlibat. Teknik ini
dilakukan oleh peneliti kualitatif dengan cara terlibat langsung dalam
aktivitas keseharian subyek yang diteliti untuk mendekatkan diri antara
peneliti dan yang diteliti. Peneliti juga melakukan observasi ini untuk
mendukung hasil dari wawancara. Pengamatan berperan serta adalah
strategi lapangan yang secara simultan memadukan analisis dokumen,
wawancara dengan responden dan informan, partisipasi dan observasi
langsung dan introspeksi.”’

b. Indepth interview atau wawancara mendalam adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana
wawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif
lama.””  Wawancara mendalam dilakukan berkali-kali  dan
membutuhkan waktu yang lama bersama informan di lokasi penelitian.

c. Dokumentasi. Teknik ini dilakukan oleh peneliti dengan cara
mencari dan mendokumentasikan segala informasi yang dapat
mendukung fokus penelitian, dapat berupa gambar atau foto,
dokumen-dokumen tertulis. Seperti : company profile UKM Teater
SUA, data-data tentang anggota (mahasiswa) dan bahan dokumenter

lain baik yang tersimpan di server dan flasdisk.

'8 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitalif; .............crvesuevremsrersesssersssssesseenee hal 163
'" Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan llmu
Sosial Lainnya, (Jakarta:Putra Grafika, 2007). him.108.
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6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak awal
penelitian dan selama proses penelitian dilaksanakan. Data diperoleh,
kemudian dikumpulkan untuk diolah secara sistematis. Dimulai dari
wawancara, observasi, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, selanjutnya
aktivitas penyajian data serta menyimpulkan data. Teknis analisis data
dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif ( Miles dan
Huberman 1984 ; 15-21 ). Analisis data ini dilakukan bersamaan dengan
proses pengumpulan data. Data dalam penelitian kualitatif ini berupa kata-
kata, perilaku atau tidakan yang dapat diobservasi. Analisis data ini terdiri
dari 3 alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu : reduksi data,
penyajian data dan menarik kesimpulan atau verifikasi.

Gambar 1.2

Analisis Data Model Interaktif Miles dan Heuberman'®

Pengumpulan

\I?_aji/

Penjayajian
Data

\ Verifikasi/Penarikan

Reduksi Data

Kesimpulan

'® Muhammad Idrus, Metode penelitian llmu Sosial, (Jakart:Erlangga, 2009)hal 148
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Tahap Pengumpulan Data

Dalam proses analisis interaktif, kegiatan pertama adalah proses
pengumpulan data. Sebagaimana tahap sebelumnya, dalam proses
pengambilan data kualitatif dapat juga sekaligus dilakukan analisis
data. Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan
sejak awal. Proses pengumpulan data harus melibatkan sisi
aktor/informan, aktifitas, latar, atau konteks terjadinya peristiwa.
Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan.'’

Reduksi data berlangsung secara terus-menerus sejalan
pelaksanaan penelitian berlangsung. Proses reduksi data dimaksudkan
untuk lebih menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang
bagian data yang tidak diperlukan, serta mengorganisasi data sehingga
memudahkan untuk dilakukan kegiatan selanjutnya.

Display Data

Penyajian data (display data) diartikan sebagai sekumpulan
informasi tersusun yang member kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian
data ini, peneliti akan lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi

dana apa yang harus dilakukan. Artinya apakah peneliti menruskan

1° Ibid.,
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analisisnya atau mencoba untuk mengambil sebuah tindakan dengan
memperdalam temuan tersebut.
d. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Proses penarikan kesimpulan dan verifikasi dimaknai sebagai
penarikan data yang telah ditampilkan. Cara yang dapat dilakukan
adalah dengan melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema yang
sama, pengelompokkan dan pencarian kasus-kasus yang negative.zo
Dalam penelitian kualitataif, penarikan kesimpulan dapat saja
berlangsung saat proses pengumpulan data berlangsung, baru
kemudian dilakukan reduksi dan penyajian data. Hanya saja,
kesimpulan yang dibuat bukan sebagai kesimpulan final. Kesimpulan
yang diambil dapat sebagai pemicu peneliti untuk temuan lebih
memperdalam lagi proses observasi dan wawancaranya di lapangan.
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data sangat penting dilakukan agar
data yang diperoleh memiliki nilai kevalidan dan keshohihan data.
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep
kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi
*positivisme’ dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan

paradigmanya sendiri.”'

2 Ibid., him.151
2! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif .........coocoevenen h 32i
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konfirmasi dengan teori yang digunakan baik yang mendukung

atau yang bertentangan.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Penulisan laporan penelitian ini dibagi menjadi 5 bab yang terdiri dari :

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BABV

PENDAHULUAN

Meliputi : Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Kajian Hasil Penelitian Terdahulu, Definisi
Konsep, Kerangka Pikir Penelitian, Metode Penelitian, dan
Sistematika Pembahasan.

KAJIAN TEORETIS

Meliputi : Kajian Pustaka (beberapa referensi yang digunakan
untuk menelaah obyek kajian) dan Kajian Teoritik (teori yang
digunakan untuk menganalisis masalah penelitian).

PENYAJIAN DATA

Meliputi : Deskripsi Subyek Dan Lokasi Penelitian Dan Deskripsi
Data Penelitian.

ANALISIS DATA

Meliputi : Temuan Penelitian, dan Konfirmasi Temuan dengan
Teori.

PENUTUP

Meliputi : Simpulan dan Rekomendasi.



BAB I1

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Konsep Dasar Komunikasi
Semua individu memiliki kebutuhan dasar untuk menjalin
hubungan dengan orang lain dalam menjalani hidupnya. Komunikasi
merupakan upaya individu untuk tetap berinteraksi dengan orang lain .
Komunikasi seseorang adalah suatu proses yang melibatkan perilaku dan
interaksi antar individu dalam berhubungan dengan yang lain.
a. Definisi Komunikasi
Kata komunikasi berasal dari bahasa latin coomunicare yang
berarti berpartisipasi atau memberitahukan. Terdapat beberapa defenisi
komunikasi menurut ahli':
1) Edward Depari,2000
Komunikasi adalah proses penyampaian gagasan, harapan, dan
pesan yang di sampaikan melalui lambang tertentu mengandung
arti di lakukan oleh penyampai pesan di tunjukkan ke pada
penerima pesan.
2) James A.F.Stoner
Komunikasi adalah suatu rangkaian peristiwa yang terkait dengan

penyampaian pesan dari pengirim ke penerima.komunikasi adalah

1 Makalah Konsep komunikasi umum http://www.peutuah.com/kedokteran/makalah-
konsep-komunikasi-umum.html 2011

26
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proses di mana seseorang berusaha memberikan pengertian dengan
cara pemindahan pesan

3) William.J.Sailer,1988
Komunikasi adalah proses yang mana symbol perbal dan non
perbal di kirimkan di terima dan di beri arti.

4) Hovlan,Janis dan Kelley 1981
Komunikasi adalah proses individu dalam mengirim stimulus
untuk mengubah tingkah laku orang lain.

5) Louis Forsdale, 1981
Komunikasi adalah suatu proses memberikan signal menurut
aturan tertentu sehingga dengan cara ini suatu system dapat di
dirikan,di pelihara dan di ubah.

Dari beberapa defenisi tersebut secara umum dapat di
simpulkan bahwa komunikasi merupakan proses pengiriman atau
pertukaran stimulus ,signal, symbol, informasi baik dalam bentuk
verbal maupun non verbal dari pengirim ke penerima pesan dengan
tujuan adanya perubahan baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotor.

b. Tujuan Komunikasi

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa lepas dari
keberadaan orang lain di sekitarnya,dengan komunikasi akan terjalin
hubungan yang sangat baik. Secara umum tujuan komunikasi adalah’:

1) Mengubah sikap (to change the attitude)

? Wiryanto, Pengantar limu Komunikasi. (Bandung:PT. Citra Aditya Bakti,2003) hal 55
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2) Mengubah opini /pandangan (fo change the opinion)
3) Mengubah perilaku (fo change the behaviour)
4) Mengubah masyarakat (to change the society)
c. Fungsi Komunikasi
Dalam aktifitas keseharian fungsi komunikasi sangat-sangat
luas dan menyentuh pada banyak aspek kehidupan. beberapa fungsi
komunikasi tersebut antara lain’:
1) Menginformasikan (to inform)
2) Mendidik (to education)
3) Menghibur (to entertain)
4) Mempengaruhi (fo iinfluece)
d. Unsur-unsur Komunikasi
Dalam proses komunikasi satu unsur tidak lebih baik atau
lebih penting di banding unsur yang lain, proses komunikasi akan
berjalan dengan baik dan bermakna bila semua unsur yang terlibat
dapat berjalan sebagaimana mestinya. Unsur-unsur ini sangat terkait
dan mempengaruhi satu sama lain.
Unsur-unsur dalam komunikasi tersebut antara lain®:
1) Sumber (source)
Sumber sering disebut juga pengirim (sender), penyandi
(encoder), komunikator (communicator), pembicara (speaker) atau
originator. Sumber adalah pihak yang meberinisiatif atau

mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi. Sumber oleh jadi

XTI

1bid.,

* Dedy Mulyana. [llmu Komunikasi Suatu  Pengantar.(Bandung:PT.Remaja
Rosdakarya.2010) hal 69-71
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seorang individu, kelompok, organisasi, perusahaan, atau bahkan
suatu Negara.
Pesan

Pesan yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada
penerima. Pesan merupakan seperangkat symbol verbal dan atau
nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, atau maksud
sumber tadi. Pesan mempunyai tiga komponen: makna, symbol
yang digunakan untuk menyampaikan makna, dan bentuk atau
organisasi pesan
Saluran atau media

Saluran atau media, yakni alat atau wahana yang digunakan
sumber untuk menyampaikan pesannya kepada penerima. Saluran
boleh jadi merujuk pada bentuk pesan yang disampaikan kepda
penerima, apakah saluran verbal atau saluran nonverbal.

Penerima (receiver)

Penerima sering juga disebut sasaran/tujuan (destination),
komunikate (communicatee), pendengar (listener), penafsir
(interpreter), penyandi-balik (decoder) atau khalayak (audience),
yakni orang yang menerima pesan dari sumber. Berdasarka
pengalaman masa lalu, rujukan nilai, pengetahuan, persepsi, pola
piker, dan perasaan, penerima pesan ini menerjemahkan atau

menafsirkan yang ia terima menjadi gagasan yang dapat ia pahami.
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5) Efek
Efek yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah ia
menerima pesan tersebut, misalkan penambahan pengetahuan (dari
tidak tahu menjadi tahu), terhibur, p[erubahan sikap (dari tidak
setuju menajdi setuju), perubahan keyakinan, perubahan perilaku
(dari tidak bersedia membeli barang yang ditawarkan menjadi
bersedia membeli).
Hambatan Komunikasi
Melakukan sebuah proses komunikasi tidaklah mudah, apalagi
komunikasi yang efektif. Bahkan beberapa ahli komunikasi
menyatakan tidak mungkinlah seseorang melakukan komunikasi yang
sebenar-benarnya efektif. Terdapt banyak hambatan yang dapat
merusak komunikasi. Berikut ini adalah beberapa hambatan
komuniaksi yang harus menjadi perhatian komunikator jika ingin
komunikasinya sukses’:
1) Gangguan
Ada dua jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi
yang menurut sifatnya dapat diklasifikasikan sebagai gangguan
mekanik dan gangguan semantik.
a) Gangguan mekanik (mechanical, channel noise)
Gangguan ini disebabkan saluran komunikasi atu kegaduhan

yang bersifat fisik. Contohnya adalah bunyi menggaung pada

® Wiryanto, Pengantar limu Komunikasi, .. ... ...... ... ...cc....coo e e vee e ... ....hal 45-49
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pengeras suara atau riuh hadirin atau bunyi kendaraan lewat
keetika seseorang berpidato dsalam suatu pertemuan.
b) Gangguan semantik
Gangguan ini bersangkutan dengan pesan komunikasi yang
pengertiannya menjadi rusak. Gangguan semantik tersaring ke
dalam pesan melalui penggunaan bahasa. Lebih banyak
kekacauan mengenai suatu konsep atau istilah yang terdapt
pada komunikator, akan lebih banyak gangguan semantic
dalam pesannya.
2) Kepentingan
Interest atau kepentingan akan membuat seseorang selektif
dalam menanggapi atau menghayati suatu pesan. Orang akan
hanya memperhatikan yang ada hubungannya dengan
kepentingannya. Kepentingan bukan hanya mempengaruhi
perhatian kita saja tetapi juga menentukan daya tanggap, perasaan,
pikiran dan tingkah laku kita akan merupakan sifat reaktif terhadap
segala perangsang yang tidak bersesuaian atau bertentangan
dengan suatu kepentingan.
3) Motivasi terpendam
Semakin sesuai komunikasi dengan motivasi seseorang
semakin besar kemungkinan komunikasi itu dapat diterima dengan
baik oleh pihak yang bersangkutan dan sebaliknya. Seringkali pula
terjadi seorang komunikator tertipu oleh tanggapan komunikan

yang seolah-olah tampak khusu’ (attentive) menanggapinya,
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sungguhpun pesan komunikasi tak bersesuaian dengan
motivasinya. Tanggapan semu dari komunikan itu tentunya punya
motivasi terpendam.
4) Prasangka
Prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan berat
bagi suatau kegiatan komunikasi oleh karena orang yang
mempunyai prasangka belum apa-apa curiga dan menentang
komunikator yang melancarkan komunikasi. Dalam prasangka,
emosi memaksa kita untuk menarik kesimpulan atas dasar
parasangka tanpa menggunakan pikiran yang rasional. Emosi
seringkali membutakan pikiran dan pandangan kita terhadap fakta
yang nyata, oleh karena sekali prasangka itu sudah mencekam,
maka seseorang tidak akan dapat berpikir secara obyektif dan
segala apa yang dilihatnya akan selalu bernilai negatif.
2. Komunikasi Interpersonal
a. Definisi Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal didefinisikan oleh Joseph A Devito
dalam bukunya : “The Interpersonal Communication Book”. (Devito,
1989:4) sebagai: “ Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan
antara dua orang, atau diatara kelompok kecil oran-orang, dengan
beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika™ ( the process of
sending and receiving messages between two person, or among asmall

group of person, with some effect and some immediate feedback).®

® Wiryanto, Pengantar llmu Komunikasi...... .. ...........cce oo e eevee e v ... ... hal 59-60
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Definisi komunikasi interpersonal mempunyai arti adalah
komunikasi antara orang-orang secara tatap muka yang memungkinkan
setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secar langsung, baik
verbal maupun nonverbal.”

Dalam pengertian lain komunikasi interpersonal dapat diartikan
pula sebagai proses pertukaran makna antara orang-orang yang saling
berkomunikasi. Pengertian proses mengacu pada prubahan dan
tindakan (action) yang berlangsung terus menerus.®

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa komunikasi
interpersonal merupakan komunikasi yang hanya dilakukan dengan
cara tatap muka antara dua orang dimana pengirim dan penerima pesan
dapat menerima dan menanggapi secara langsung. Kebanyakan
komunikasi interpersonal berbentuk verbal disertai dengan ungkapan-
ungkapan nonverbal dan dilakukan secara lisan.

Komunikasi jenis ini dianggap paling efektif dalam hal upaya
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang karena sifatnya
yang dialogis berupa percakapan. Arus balik bersifat langsung.
Komunikator mengetahui tanggapan komunikan ketika itu juga pada
saat komunikasi dilancarkan. Komunikator mengetahui pasti apakah
komunikasinya itu positif atau negatif, berhasil atau tidak. Jika tidak,
ia tidak dapat member kesempatan kepada komunikasi untuk bertanya

seluas-luasnya.

Dedy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, ... ... ... ... ... ..... ..Hal 81
® Sasa Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi,(Jakarta: Umversnas Terbuka I994) hal 41
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b. Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal

Beberapa ciri mudah untuk mengenali komunikasi
interpersonal adalah sebagai berikut :°
1) Bersifat spontan.

2) Tidak mempunyai struktur.

3) Terjadi secara kebetulan.

4) Tidak mengejar tujuan yang telah direncanakan.
5) Identitas keanggotaannya tidak jelas.

6) Dapat terjadi hanya sambil lalu.

Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan yang dinamis.
Dengan tetap ~memperhatikan kedinamisannya, komunikasi
interpersonal mempunyai ciri-ciri yang tetap sebagai berikut 10
1) Komunikasi Interpersonal adalah Komunikasi Verbal dan

Nonverbal.

Terdapat dua unsur pokok dalam komunikasi ini yaitu isi
pesan dan bagaimana isi itu dikatakan atau dilakukan, baik secara
verbal maupun nonverbal. Agar efektif kedua unsur itu sebaiknya
diperhatikan dan dilakukan berdasarkan pertimbangan situasi,
kondisi, dan kondisi penerima pesannya.

2) Komunikasi Interpersonal Mencakup Perilaku Tertentu.
Perilaku dalam komunikasi meliputi perilaku verbal dan

nonverbal. Ada tiga perilaku dalam komunikasi interpersonal :

° Wiryanto, Pengantar limu Komunikasi. (Jakarta, Grasindo,2004)hal 32
"®Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal,
(Yogyakarta:Kanisius,2009)hal 86-90
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a) Perilaku spontan (spontaneous behaviour) adalah perilaku
yang dilakukan karena desakan emosi dan tanpa sensor serta
revisi secara kognitif, dengan kata lain perilaku tersebut terjadi
bergitu saja.

b) Perilaku menurut kebiasaan (script behaviour) adalh perilaku
yang kita pelajari dari kebiasaan kita. Perilaku ini khas,
dilakukan pada situasi tertentu, dan dimengerti orang. Perilaku
ini sering kita lakukan tanpa terlalu mempertimbangkan
artinya dan terjadi secara spontan karena sudah
mendarahdaging dalam diri kita.

c) Perilaku sadar (contrived behaviour) adalah perilaku yang
dipilih karena dianggap sesuai yang ada. Perilaku ini dipikirka
dan dirancang sebelumnya, dan disesuaiakn dengan orang
yang akan dihadapi, urusan yang harus diselesaikan, dan
situasi serta kondisi yang ada.

3) Komunikasi Interpersonal adalah Komunikasi yang Berproses

Pengembangan.

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang
berproses pengembangan (developmental process). Komunikasi
interpersonal berbeda-beda tergantung dari tingkat hubungan
pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi, pesan yang

disampaikan, dan cara pesan dikomunikasikan.
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Komunikasi Interpersonal Mengandung Umpan Balik, Interaksi,
dan Koherensi.

Dalam komunikasi interpersonal kemungkinan terjadinya
umpan balik (feedback) sangatlah besar. Penerima pesan dapat
langsung menaggapi dengan menyampaikan umpan balik.
Terjadinya umpan balik tersebut maka di antara pengirim dan
penerima pesan terjadi interaksi (interaction) yang satu
mempengaruhi yang lain, dan kedua-duanya saling mempengaruhi
dan member serta member dampak. Semakin efektif komunikasi
interpersonal dan interpersonal itu dapat berjalan secara lancer
maka dalam komunikasi itu pihak-pihak yang terlibat harus saling
menanggapi sesuai isi pesan yang diterima. Dari sini maka akan
terjadi koherensi dalam komunikasi baik antara pesan yang
disampaikan dan umpan balik yang diberikan, maupun dalam
keseluruhan komunikasi.

Komunikasi interpersonal berjalan menurut peraturan tertentu.

Dalam komunikasi interpersonal terdapat dua peraturan
yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Peraturan intrinsik adalah peraturan
yang dikembangkan oleh masyarakat umtuk mengatur cara orang
harus berkomunikasi satu sama lain. Peraturan ini menjadi patoakn
perilaku dalam komunikasi interpersonal. Patokan ini bersifat khas

untuk masing-masing, masyarakat, budaya, dan bangsa.
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Sedangkan peraturan ekstrinsik adalah peraturan yang
ditetapkan oleh situasi atau masyarakat. Peraturan ekstrinsik sering
menjadi pembatasan komunikasi.

Komunikasi Interpersonal Merupakan Kegiatan Aktif,

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi aktif,
bukan pasif, bukan hanya komunikasi dari pengirim pesan dan
sebaliknya, melainkan komunikasi timbal balik antara pengirim
dan penerima pesan. Pihak-pihak yang terlibat didalamnya tidak
hanya saling bertukar produk tetapi terlibat dalam proses
membentuk dan menghasilkan produk. Oleh karena itu pihak-pihak
yang melakukan komunikasi harus bertindak aktif, baik dalam
menyampaikan pesan maupun pada waktu menerima pesan.
Komunikasi Interpersonal Saling Mengubah.

Komunikasi interpersonal juga berperan untuk saling
mengubah dan mengembangkan. Melalui interaksi dalam
komunikasi, pihak-pihak yang terlibat dapat sailing memberi
inspirasi, semangat, dan dorongan untuk mengubah pikkiran,
perasaan, dan sikap yang sesuai dengan topik yang dibahas. Oleh
karena itu, komunikasi interpersonal dapat menjadi wahana untuk
saling belajar dan mengembangkan wawasan, pengetahuan, dan

kepribadian.
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¢. Jenis-jenis Komunikasi interpersonal
Secara teoritis komunikasi interpersonal  diklasifikasikan
menjadi dua jenis menurutnya sifatnya'':
1) Komunikasi Diadik
Komunikasi diadik adalah komunikasi interpersonal yang
berlangsung antara dua orang yakni yang seorang adalah
komunikator yang menyampaikan pesan dan seorang lagi yang
menerima pesan. Oleh karena perilaku komunikasinya dua orang,
maka dialog yang terjadi berlangsung secara intens.
2) Komunikasi Triadik
Komunikasi triadik adalah komunikasi interpersonal yang
pelakunya terdiri dari tiga orang, yakni seorang komunikator, dan
dua orang komunikan. Dibandingkan dengan bentuk-bentuk
komunikasi lainnya, misalnya komunikasi kelompok dan
komunikasi massa, komunikasi tiradik lebih efektif dalam kegiatan
mengubah sikap, opini, atau perilaku komunikan.
d. Hambatan —hambatan dalam Komunikasi Interpersonal
Hambatan-hambatan dalam proses komunikasi interpersonal
antara lain : '?
1) Interaksi
Adanya aktivitas-aktivitas dalam kehidupan  sosial
menunjukkan bahwa manusia mempunyai naluri untuk hidup

bergaul dengan sesamanya (disebut gregariousness). Naluri ini

™ Wiryanto, Pengantar limu Komunikasi...................... hal 62-63
12 http://www.tubivono.com/tempIate-features/intemersona]-skiII/84-hambatan-

komunikasi-interpersonal
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merupakan salah satu yang paling mendasar dalam kebutuhan
hidup manusia, disamping kebutuhan akan; afeksi (kebutuhan akan
kasih sayang), inklusi (kebutuhan akan kepuasan), dan kontrol
(kebutuhan akan pengawasan). Dalam pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan hidup tersebut akan mendorong manusia untuk
melakukan interaksi dengan sesamanya, baik untuk mengadakan
kerjasama (cooperation) maupun untuk melakukan persaingan
(competition).

Sementara itu Soerjano Soekamto dalam buku Sosiologi
Suatu Pengantar menyatakan bahwa : “Interaksi sosial (yang juga
dinamakan proses sosial) merupakan syarat utama terjadinya
aktivitas-aktivitas sosial. “Interaksi antar manusia dimaksud
adalah :

a) Interaksi antara individu dengan individu,
b) Interaksi antara individu dengan kelompok, dan
c) Interaksi antara kelompok dengan kelompok.

Hasil dari pada interaksi sosial ada dua sifat kemungkinan,
pertama, bersifat positif yaitu suatu interaksi yang mengarah
kerjasama dan menguntungkan. Contoh persahabatan. Kedua,
bersifat negatif yaitu suatu interaksi yang mengarah pada suatu
pertentangan yang berakibat buruk atau merugikan. Contoh
perselisihan, pertikaian, dan sebagainya.

Berdasarkan hasil interaksi yang negatif tersebut di atas

maka itulah yang menjadi hambatan dalam proses Komunikasi
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Interpersonal.  Dalam  situasi  pertentangan  Komunikasi

Interpersonal tidak dapat dilaksanakan dengan baik, kalau pun

dipaksakan dilaksanakan pasti kegiatan Komunikasi Interpersonal

efeknya tidak akan berhasil.
2) Kultur

Kedudukan kultur atau budaya dalam proses kegiatan Komunikasi

Interpersonal. Untuk sementara ini para ahli baru meninjau hanya

mengenai hambatan budaya/kulur dalam proses Komunikasi

Interpersonal terutama kegiatan Komunikasi Interpersonal lintas

budaya, yaitu diantaranya :

a) Menyampaikan pesan pada orang yang berlainan kultur akan
mengundang perbedaan persepsi terhadap isi pesan sehingga
efek yang diharapkan akan sukar timbul.

b) Menyampaikan pesan verbal pada orang yang berlainan kultur
tentu saja akan banyak perbedaan dalam bahasa sehingga
dalam proses kegiatan Komunikasi Interpersonal tersebut
selain hambatan dalam bahasa juga terdapat hambatan
semantik, yaitu perbedaan peristilahan dalam masing-masing
bahasa.

¢) Menyampaikan pesan verbal pada orang yang berlainan kultur
disertai penekanan pesan dengan pesan non-verbal mungkin
akan mengundang penafsiran berbeda hingga tujuan

penyampaian pesan tidak akan tersampaikan.
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d) Menyampaikan pesan pada orang yang berlainan kultur jika
bertentangan dengan adat-kebisaannya, norma-normanya maka
akan terjadi penolakan Komunikasi Interpersonal.

3) Experience atau Pengalaman

Pengalaman atau experience adalah sejumlah memori yang
dimiliki individu sepanjang perjalanan hidupnya. Pengalaman
masing-masing individu akan berbeda-beda tidak akan persis sama,
bahkan pasangan anak kembar pun yang dibesarkan sama-sama
dalam lingkungan keluarga yang sama pengalamannya tidak akan
persis sama bahkan mungkin akan berbeda. Perbedaan pengalaman
antara individu (bahkan antar anak kembar) ini bermula dari
perbedaan persepsi masing-masing tentang sesuatu hal. Perbedaan
persepsi tersebut banyak disebabkan karena perbedaan kemampuan
kognitif antara individu termasuk anak kembar tersebut, sedangkan
bagi individu yang saling berbeda budaya tentu saja perbedaan
persepsi tersebut karena perbedayaan budaya. Perbedaan persepsi
tersebut kemudian ditambah dengan perbedaan kemampuan
penyimpanan hal yang dipersepsi tadi dalam strorage sirkit otak
masing-masing individu tersebut menjadi long-term memory-nya.

Setelah itu perbedaan akan berlanjut dalam hal perbedaan

kemampuan mereka memanggil memori mereka jika diperlukan.

Perbedaan pengalaman tentu saja menjadi hambatan dalam

Komunikasi Interpersonal, karena seperti telah di bahas di muka

bahwa terjadinya heterophilious karena salah satunya diakibatkan
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perbedaan pengalaman. Sehingga jika terjadi heterophilious maka
proses Komunikasi Interpersonal tidak akan berjalan dan tujuan
penyampaian pesan pun tidak akan tercapai.

Dalam proses komunikasi interpersonal terdapat ketrampilan
atau kompetensi interpersonal yang harus diperhatikan. Karena dengan
kompetensi interpersonal tersebut dapat membantu seorang dalm
berkomunikasi. Adapun manfaat dari kompetensi interpersonal
tersebut adalah sebagai berikut'?;

1) Perilaku komunikasi kita, baik yang verbal maupun non verbal,
dapat tepat sesuai dengan peraturan-peraturan komunikasi
interpersonal yang berlaku.

2) Kompetensi komunikasi interpersonal membantu kita mencapai
tujuan komunikasi kita. Ini berarti komunikasi kita mendatangkan
buah yang kita inginkan.

Sedangkan menurut Dr. A. Supratiknya, beberapa keterampilan
yang harus dimiliki setiap orang dalam melakukan komunikasi
interpersonal antara lain'*:

1) Pertama, kita harus mampu saling memahami. Secara rinci,
kemampuan ini mencakup beberapa sub kemampuan, yaitu sikap
percaya, pembukaan diri, keinsafan diri dan penerimaan diri.

2) Kedua, kita harus mampu mengkomunikasikan pikiran dan
perasaan kita secara tepat dan jelas. Kemampuan ini juga harus

disertai kemampuan menunjukkan sikap hangat dan rasa senang

" Ibid., him. 91.
' A. Supratiknya, Komunikasi Antar Pribadi Tinjauan Psikologis, (Y ogyakarta: Kanisius, 1995),

hlm. 10-11.
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serta kemampuan mendengarkan dengan cara yang akan
menunjukkan bahwa kita memahami lawan komunikasi kita.

3) Ketiga, kita harus mampu saling menerima dan saling memberikan
dukungan atau saling menolong. Kita harus bisa menanggapi
keluhan orang lain dengan cara-cara yang bersifat menolong.

4) Keempat, kita harus mampu memecahkan konflik dan bentuk-
bentuk masalah antar pribadi lain yang mungkin muncul dalam
komunikasi kita dengan orang lain, melalui cara-cara yang
konstruktif.

e. Efektivitas Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal dikatakan lebih efektif dalam hal
membujuk lawan bicara karena tanpa menggunakan media dalam
penyampaian pesannya serta dapat langsung melihat reaksi dari lawan
bicara. Komunikasi interpersonal sering dilakukan oleh semua orang
dalam berhubungan dengan masyarakat luas.

Komunikasi interpersonal dapat dikatakan efektivitas apabila
terdapat ciri-ciri sebagai berikut :'°

1) Keterbukaan (opennes). Kemauan menanggapi dengan senang hati
informasi yang diterima didalam mengahadapi hubungan
interpersonal.

2) Empati (empathy). Merasakan apa yang dirasakan orang lain.

' Tubiyono “efektivitas komunikasi interpersonal” http://www.tubiyono.com/template-
features/interpersonal-skill/
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3) Dukungan (supportiveness). Situasi yang terbuka untuk
nmendukung komunikasi berlangsung efektif.

4) Rasa positif (postiveness). Seseorang ahrus memiliki perasaan
positif terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif
berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk
interaksi yang efektif.

5) Kesetaraan (quality). Pengakuuan secara diam-diam bahwa kedua
belah pihak menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang
penting untuk disumbangkan.

Dari ciri-ciri tersebut diatas diharapkan akan terjalin sebuah
hubungan yang baik serta dapat mengurangi adanya kesalahpahaman
baik yang bersifat pribadi maupun yang berhubungan dengan lawan
bicara.

3. Pesan
a. Definisi pesan

Pesan merupakan unsur penting dalam komunikasi. agar kita
dapat menggunakan dan menyampaikan pesan tersebut sesuai dengan
apa yang kita inginkan. Maka kita harus mengetahui apa makna dari
pesan itu sendiri.

Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh
komunikator. Pesan ini mempunyai initi pesan (tema) yang
sebenarnya menjadi pengarah di dalam usaha mencoba mengubah
sikap dan tingkah laku komunikan. Pesan dapat panjang lebar

mengupas berbagai, namun inti pesan dari komunikasi akan selalu
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menorah kepada tujuan akhir komunikasi'®. Pesan disini mewakili
perasaan, nilai, gagasan, ataupun hal lainnya. Penyampaian pesan bisa
dilakukan melalui lisan, tatap muka, langsung, atau menggunakan
media/saluran.
b. Bentuk Pesan
1) Pesan informatif
Pesan ini bersifat memberikan keterengan-keterangan
(fakta-fakta), kemudian komunikan mengambil keputusan sendiri.
Dalam situasi tertentu pesan informatif justru lebih berhasil
daripada persuasif, misalnya audiensinya adalah kalangan
cendikiawan.
2) Pesan persuasif
Dalam pesan ini berisikan bujukan, yakni membangkitkan
pengertian dan kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan
akan memberikan perubahan sikap, akan tetapi perubahan ini
adalah atas kehendak sendiri (bukan paksaan). Perubahan itu
diterima atas kesadaran sendiri.
3) Pesan koersif
Penyampaian  pesan  bersifat memaksa  dengan
menggunakan sanksi-sanksi apabila tidak dilaksanakan. Bentuk
terkenal dari penyampaian model ini narasi dengan penekanan-

penekanan yang menimbulkan tekanan batin dan ketakutan

hal 32

" H.A.W Widjaja. llmu Komunikasi Pengantar Studi. (Jakarta: PT Rineka Cipta.2000)
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dikalangan public (khalayak). Koersif dapat berbentuk perintah-
perintah, instruksi, dan sebagainya.
¢. Merumuskan Pesan yang Mengena
Pesan yang disampaikan harus tepat, ibarat kita menembak

mka peluru yang keluar haruslah mengena pada sasaran. Pesan yang

mengena harus mempunyai syarat-syarat sebagai berikut'’:

1) Umum.
Berisikan hal-hal yang umum dipahami oleh audiensi/komunikan,
bukan soal-soal yang Cuma berarti atau dipahami oleh seseorang
atau kelompok tertentu.

2) Jelas dan gamblang.
Pesan haruslah jelas dan gambling, tidak samar-samar. Jika
mengambil perumpamaan maka ambillah perumpamaan yang
senyata mungkin. Untuk tidak ditafsirkan menyimpang dari yang
kita maksudkan, maka pesan tersebut harus benar-benar jelas.

3) Bahasa yang jelas.
Sebisa mungkin hindarilah menggunakan istilah-istilah yang susah
dipahami oleh audiensi atau khalayak. Penggunaaan bahasa jelas
dan cocok dengan komunikasi, situasi daerah, dan kondisi di mana
berkomunikasi. Hati-hati pula saat menggunakan istilah yang
berasal dari bahasa daerah yang dapat ditafsirka lain oleh lawan
bicara, karena istilah satu daerah dengan daerah lain berbeda.

Begitu pula dengan istilah asing, sebisa mungkin kita hindari.

YH.A.W Widjaja. llmu Komunikasi Pengantar Studi.............. .................. hal 33-34
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4) Positif.
Secara kodrati manusia selalu tidak ingin mendengar dan melihat
hal-hal yang tidak menyenagkan dirinya. Oleh karena itu setiap
pesan agar diusahakan/diutarakan dalam bentu positif. Kemukakan
pesan untuk lebih mendapatkan simpati dan menarik.

5) Seimbang.
Pesan yang disampaikan hendaklah tidak ekstrem dan tidak selalu
menentang (mempertentangkan dua kutub yang berbeda) yaitu
yang baik dan buruk, karena hal ini cenderun ditolakk atau tidak
diterima oleh komunikan. Sebab itu, jika kita berbicara seolah-olah
kelompok satu paling benar, paling sempurna, dan paling bersih
sedangkan kelompok lain sebaliknya, pesan ini berkecenderungan
untuk tidak diterima oleh komunikan. Sebaiknya pesan itu
dirumuskan seimbang, yaitu dengan mengemukakan keberhasilan
yang telah di capai.

6) Sesuaikan dengan keinginan komunikan.
Orang-orang yang menjadoi sasaran/komuikan dari komunikasi
yang kita lancarkan selalu mempunyai keinginan-keinginan atau
kpentingan-kepentingan tertentu. Dalam hal ini komuniaktor dapat
menyesuaikan dengan keadaan, waktu, dan tempat (ketupat)

d. Hambatan-hambatan terhadap Pesan
Setiap kali kita alami dalam komunikasi, lain yang dituju tapi
lain juga yang diperoleh. Dengan kata lain apa yang diharapkan tidak

sesuai dengan kenyataaan. Hal ini disebabkan adanya hambatan-



48

hambatan dalam sebuah pesan yang akan disampaikan. Hambatan-

hambatan utama tersebut adalah'®:

1) Hambatan bahasa (language factor)
Pesan yang disalahartikan sehingga tidak mencapai apa yang
diinginkan, apabila bahasa yang digunakan tidak dipahami oleh
komunikan. Termasuk dalam hal ini adalah penggunaan istilah-
istilah yang mungkin dapat diartikan berbeda atau sama sekali
tidak dimengerti. demikain pula saat kita menggunakan istilah-
istilah yang ilmiah tapi belum merata (baku). Namun dalam
komunikasi hal-hal seperti ini sering diucapkan dengan tujuan lain,
atau sekedar penonjolan diri, dan pengalihan perhatian.

2) Hambatan teknis (noise factor)
Pesan dapat tidak secara utuh diterima oleh komunikan karena
gangguan teknis. Misalnya suara tak sampai karena pengeras suara
rusak, bunyi-bunyian, halilintar, lingkungan yang gaduh, dan lain-
lain. gangguan teknis ini lebih sering dijumpai pada komunikasi
yang menggunakan media.

4. Pesan Nonverbal dalam Komunikasi Interpersonal
Untuk memudahkan kita dalam memahami pesan-pesan nonverbal
maka pesan nonverbal dapat diklasifikasikan kedalam beberapa kategori

yaitu antara lain :

BHAW Widjaja. /lmu Komunikasi Pengantar Studi... ................... Hal 34-35
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a. Pesan Kinesik.

Pesan nonverbal yang menggunakan gerakan tubuh yang berarti, terdiri

dari tiga komponen utama :

1

2)

3)

Pesan fasial menggunakan air muka untuk menyampaikan makna
tertentu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa wajah dapat
menyampaikan paling sedikit sepuluh kelompok makna:
kebahagiaan, rasa terkejut, ketakutan, kemarahan, kesedihan,
kemuakan, pengecaman, minat, ketakjuban, dan tekad. Leathers
(1976) menyimpulkan penelitian-penelitian tentang wajah sebagai
berikut: a. Wajah mengkomunikasikan penilaian dengan ekspresi
senang dan tak senang, yang menunjukkan apakah komunikator
memandang objek penelitiannya baik atau buruk; b. Wajah
mengkomunikasikan berminat atau tak berminat pada orang lain
atau lingkungan; c. Wajah mengkomunikasikan intensitas
keterlibatan dalam situasi situasi; d. Wajah mengkomunikasikan
tingkat pengendalian individu terhadap pernyataan sendiri; dan
wajah barangkali mengkomunikasikan adanya atau kurang
pengertian.

Pesan gestural menunjukkan gerakan sebagian anggota badan
seperti mata dan tangan untuk mengkomunikasi berbagai makna.
Pesan postural berkenaan dengan keseluruhan anggota badan,
makna yang dapat disampaikan adalah: a. Immediacy yaitu
ungkapan kesukaan dan ketidak sukaan terhadap individu yang

lain. Postur yang condong ke arah yang diajak bicara menunjukkan
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kesukaan dan penilaian positif; b. Power mengungkapkan status
yang tinggi pada diri komunikator. Anda dapat membayangkan
postur orang yang tinggi hati di depan anda, dan postur orang yang
merendah; c. Responsiveness, individu dapat bereaksi secara
emosional pada lingkungan secara positif dan negatif. Bila postur
anda tidak berubah, anda mengungkapkan sikap yang tidak
responsif.
b. Pesan Proksemik.
Disampaikan melalui pengaturan jarak dan ruang. Umumnya dengan
mengatur jarak kita mengungkapkan keakraban kita dengan orang lain.
c. Pesan Artifaktual.
Diungkapkan melalui penampilan tubuh, pakaian, dan kosmetik.
Walaupun bentuk tubuh relatif menetap, orang sering berperilaku
dalam hubungan dengan orang lain sesuai dengan persepsinya tentang
tubuhnya (body image). Erat kaitannya dengan tubuh ialah upaya kita
membentuk citra tubuh dengan pakaian, dan kosmetik.
d. Pesan paralinguistik
pesan nonverbal yang berhubungan dengan dengan cara mengucapkan
pesan verbal. Satu pesan verbal yang sama dapat menyampaikan arti
yang berbeda bila diucapkan secara berbeda. Pesan ini oleh Dedy
Mulyana (2005) disebutnya sebagai parabahasa.
e. Pesan Sentuhan dan Bau-bauan
Alat penerima sentuhan adalah kulit, yang mampu menerima dan

membedakan emosi yang disampaikan orang melalui sentuhan.
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Sentuhan dengan emosi tertentu dapat mengkomunikasikan: kasih
sayang, takut, marah, bercanda, dan tanpa perhatian. Bau-bauan,
terutama yang menyenangkan (wewangian) telah berabad-abad
digunakan orang, juga untuk menyampaikan pesan —menandai wilayah
mereka, mengidentifikasikan keadaan emosional, pencitraan, dan
menarik lawan jenis.

Terdapat lima fungsi pesan nonverbal yang dihubungkan dengan

pesan verbal dalam komunikasi : 19

a. Repetisi, yaitu mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan
secara verbal. Misalnya setelah mengatakan penolakan saya, saya
menggelengkan kepala. Substitusi, yaitu menggantikan lambang-
lambang verbal. Misalnya tanpa sepatah katapun kita berkata, kita
menunjukkan persetujuan dengan mengangguk-anggukkan kepala.

b. Kontradiksi, menolak pesan verbal atau memberi makna yang lain
terhadap pesan verbal. Misalnya anda *memuji’ prestasi teman dengan
mencibirkan bibir, seraya berkata “Hebat, kau memang hebat.”

c. Komplemen, yaitu melengkapi dan memperkaya makna pesan
nonverbal. Misalnya, air muka anda menunjukkan tingkat penderitaan
yang tidak terungkap dengan kata-kata.

d. Aksentuasi, yaitu menegaskan pesan verbal atau menggarisbawahinya.
Misalnya, anda mengungkapkan betapa jengkelnya anda dengan

memukul meja.

19 jalaluddin Rakhmat. Psikologi Komunikasi. (Bandung:Remaja Rosdakarya.2009)hal289
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Enam alasan mengapa pesan verbal sangat signifikan dalam proses
komunikasi interpersonal yaituzo:

a. Faktor-faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam komunikasi
interpersonal. Ketika kita mengobrol atau berkomunikasi tatamuka,
kita banyak menyampaikan gagasan dan pikiran kita lewat pesan-pesan
nonverbal. Pada gilirannya orang lainpun lebih banya ’membaca’
pikiran kita lewat petunjuk-petunjuk nonverbal.

b. Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan noverbal
ketimbang pesan verbal.

c. Pesan nonverbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif bebas
dari penipuan, distorsi, dan kerancuan. Pesan nonverbal jarang dapat
diatur oleh komunikator secara sadar.

d. Pesan nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat
diperlukan untuk mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi. Fungsi
metakomunikatif artinya memberikan informasi tambahan yang
memeperjelas maksud dan makna pesan. Diatas telah kita paparkan
pesan verbal mempunyai fungsi repetisi, substitusi, kontradiksi,
komplemen, dan aksentuasi.

e. Pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih efisien
dibandingkan dengan pesan verbal. Dari segi waktu, pesan verbal
sangat tidak efisien. Dalam paparan verbal selalu terdapat redundansi,
repetisi, ambiguity, dan abtraksi. Diperlukan lebih banyak waktu untuk

mengungkapkan pikiran kita secara verbal.

20 Rakhmat. Psikologi Komunikasi.....hal 287-289
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f. Pesan nonverbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat. Ada
situasi komunikasi yang menuntut kita untuk mengungkapkan gagasan
dan emosi secara tidak langsung. Sugesti ini dimaksudkan

menyarankan sesuatu kepada orang lain secara implisit (tersirat).

B. Kajian Teoritik.
1. Teori Interaksi Simbolik

Dalam penelitian mengenai komunikasi antarpersonal antara
sesama anggota, peneliti mengacu pada teori interaksi simbolik.

Teori interaksionalisme simbolik berorientasi pada prinsip bahwa
orang-orang merespon makna yang mereka bangun sejauh mereka
berinteraksi satu sama lain. Setiap individu merupakan agen aktif
dalam dunia sosial, yang tentu saja dipengaruhi oleh budaya dan
organisasi sosial, bahkan ia juga menjadi instrument penting dalam
produksi budaya, mas%'arakat dan hubungan yang bermakna yang
mempengaruhi mereka.*'

Komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
faktor dari dalam maupun dari luar diri setiap pelaku komunikasi. Setiap
faktor tersebut akan mempengaruhi pesan nonverbal dan cara dalam
berkomunikasinya. Begitu pula dalam komunikasi interpersonal antara
sesama anggota Teater SUA. Setiap anggota dalam berkomunikasi
interpersonal seringkali menggunakan pesan-pesan nonverbal komunikasi
dalam interaksinya.

2. Teori Struktur Kumulatif (Erkman & F riesen)
Dalam penelitian yang membahas tentang Pesan Nonverbal dalam

Komunikasi Interpersonal peneliti juga mengacu pada teori Struktur

Kumulatif (Eckman & Friesen).

*! Elvinaro Ardianto dan Bambang Q-Anees, Filsafat limu Komunikasi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 136.
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Teori ini memfokuskan analisisnya pada makna yang
diasosiasikan dengan kinesik. Teori mereka disebut "cumulative
structure” atau "meaning centered” karena lebih banyak menjelaskan
mengenai makna yang berkaitan dengan gerak tubuh dan ekspresi wajah
dibandingkan struktur perilaku.

Mereka beranggapan bahwa komunikasi nonverbal merefleksikan
dua hal : apakah suatu tindakan yang disengaja dan apakah harus
menyertai pesan nonverbal. kedua tindakan tersebut telah menambahkan
makna yang berkaitan dengan interaksi antara dua orang tersebut, dan ini
oleh Ekman dan Friesen disebut "expressive behaviour".

Berkaitan dengan teori dan "expressive behaviour" ini Eckman
dan Friesen menggelompokkan perilaku nonverbal menjadi lima tipe
yaitu:

a. emblem adalah gerakan tubuh dan ekspresi wajah yang memiliki nilai
sama dengan pesan verbal, yang disengaja, dan dapat berdiri sendiri
tanpa bantuan pesan verbal. Hal ini juga dilakukan oleh para anggota
Teater SUA adalah setuju, pujian, atau ucapan selamat jalan yang
dapat digantikan dengan angguka kepala, acungan jempol, atau
lambaian tangan.

b. ilustrator adalah gerakan tubuih da ekspresi wajah yang mendukung
dan melengkapi pesan verbal. Misalkan raut muka yang serius ketika
memberikan penjelasan untuk menunjukkan bahwa yang dibicarakan
adalah persolan serius. Contoh ini lebih digunakan oleh Bupati/ketua

Teater SUA dalam menyampaikan sebuah informasi, agar lebih
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dipercaya dan meyakinkan anggotanya.

c. adaptor adalah tindakan yang disengaja, yang digunakan untuk
menyesuaikan tubuh dan menciptakan kenyamanan bagi tubuh dan
emosi. adaptor di bagi menjadi dua subkategori yaitu
1) "self" (menggaruk kepala, menyentuh hidung dan dagu)

2) "object"” (menggigit pensil, memainkan pensil).

d. regulator adalah tindakan yang disengaja yang biasanya digunakan
dalam percakapan, misalnya mengenai giliran bicara. tindakan ini
dilakukan oleh setiap anggota Teater SUA pada saat melakukan
komunikasi interpersonal dengan sesama anggota.

e. penunjukkan perasaan atau effect display yang dapat disengaja

maupun tidak, dapat, menyertai pesan verbal maupun berdiri sendiri.”?

21pid. hal 248
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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti memilih beberapa informan anggota
di UKM Teater SUA sebagai sumber data penelitian. Adapun nama-nama
informannya adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1

Daftar Nama Informan

Nama Jabatan
Nanik hariyati Anggota angkatan ‘08
Sholihul Abidin Anggota angkatan ‘07
Zaenal Arifin Anggota angkatan ‘08
Puji Dewi. M Anggota angkatan *09
Gading Shohifah.I.D | Anggota angkatan ‘08

Alasan peneliti memilih informan tersebut karena mereka semua
dibutuhkan peneliti untuk menggali data atau informasi dalam penelitian
ini.

a. Nanik Hariyati, masuk di teater SUA angakatan 2008. Saat ini
menjabat sebagai Bupati/ketua di UKM Teater SUA. Terpilihnya
beliau sebagai seorang pemimpin menjadikan alasan peneliti
menjadikannya sebagai informan, karena seorang pemimpin haruslah
mengerti dan memahami kondisi dan keadaan yang dipimpinnya.

b. Zainal Arifin sebagai sekretaris UKM Teater SUA, keaktifan dia
dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh UKM Teater SUA, serta

intensitas dia bertemu dengan anggota baik saat kegiatan formal

56
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maupun sehari-hari. Menjadikan dia mengetahui banyak tentang
anggota UKM Teater SUA.

c. Gading Shohifah.I.D, Bendahara UKM Teater SUA walaupun jabatan
ini lebih berkonsentrasi pada administrasi keuangan, namun dia
mempunyai sifat yang supel terhadap anggota Teater SUA. Sehingga
dia mudah bergaul dengan anggota Teater SUA lainnya baik yang baru
maupun yang terlebih dahulu masuk.

d. Sholihul Abidin, karena beliau memiliki totalitas dan loyalitas yang
besar di UKM Teater SUA. Dia dapat dengan mudah dekat dengan
anggota Teater SUA baik yang masih baru maupun dengan yang
terlebih dahulu masuk di Teater SUA. Setelah dia menjabat sebagai
ketua umum di UKM Teater SUA, sekarang dia terpilih menjadi Ketua
umum UKM Seni dan Budaya IAIN Sunan Ampel Surabaya.

e. Puji Dewi.M, Kadin kekaryaan, walaupun intensitas sehari-hari dia
jarang berada di sanggar, namun dia aktif dalam kegiatan yang
diadakan oleh Teater SUA. Dia selalu terpilih menjadi salah satu aktor
dalam setiap pertunjukan yang diadakan oleh Teater SUA.

2. Deskripsi Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah bidang yang terkait dengan
keilmuan peneliti yaitu ilmu komunikasi dengan fokus pesan nonverbal
dalam komunikasi interpersonal. Penelitian ini menitikberatkan pada
komunikasi nonverbal, yaitu komunikasi nonverbal antara sesama anggota

UKM Teater SUA. Karena dalam sebuah organisasi tidak hanya

diperlukan ketrampilan dalam hal keorganisassian, akan tetapi ketrampilan
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dalam hal komunikasi Interpersonal. Hal ini sangat diperlukan tidak hanya
dalam berhubungan individu tapi dalam hal menjalankan sebuah
organisasi. Apabila hubungan interpersonal bisa terjalin dengan baik,
maka secara tidak langsung dalam menjalankan sebuah organisasi juga
akan berjalan dengan baik, karen satu sama lain sudah mengerti bagaimana

karakter masing-masing anggota.

. Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Sejarah Berdirinya UKM Teater SUA Sunan Ampel Surabaya.
Diilhami oleh kesadaran akan pentingnya sebuah proses dalam
berkesenian, maka dengan bekal keseriusan dan semangat yang tinggi,
pada tanggal 24 Oktober 1989 terbentuklah sebuah wadah berkesenian
(teater) yang lahir di lingkungan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel
Surabaya, tepatnya wadah berkesenian yang berada di bawah struktur
SENAT Mahasiswa Dakwah, yaitu SEDAP (Seniman Dakwah
Persuatif) dengan Endang Ramli sebagai ketua terpilih yang pertama.
Dalam perjalanan selanjutnya, nama kelompok teater dirubah
menjadi SUA (berjumpa, bertemu, Sunan Ampel). Tentunya pergantian
nama ini dengan berbagai pertimbangan, yakni adanya kelompok teater
yang terlebih dahulu memakai nama yang sama. Pergantian nama
SEDAP (Seniman Dakwah Persuatif) juga tidak berlangsung lama
karena telah ada kelompok teater yang menggunakan nama yang sama.
Akhirnya pada tanggal 23 september 1997 nama SEDAP dirubah
menjadi SUA (berjumpa, bertemu, Sunan Ampel). Nama tersebut masih

dipakai sampai sekarang.



59

b. Visi dan Misi
Setiap organisasi tidak lepas dari visi dan misi, adapun visi dan
misi UKM Teater Sua:
1) Visi
Menjadikan teater SUA yang exis dalam berkreatifitas dan
menjunjung tinggi nama Fakultas Dakwah dikalangan masyarakat.
2) Misi
(a) Meningkatkan  kemandirian,  kekeluargaan, intelektual,
profesionalitas anggota UKM Teater SUA SEMA Fakultas
Dakwah [AIN Sunan Ampel Surabaya
(b) Meningkatkan pelaksanaan program Tri dharma Perguruan
Tinggi pada IAIN Sunan Ampel Surabaya secara terarah dan
terpadu
(c) Untuk mengembangkan daya kreatifitas kesenian, sikap
kepribadian, kegotong-royongan, kesetiakawanan, serta
pencerahan sebagai bangsa Indonesia di lingkungan masyarakat
umum
(d) Untuk lebih menjamin kepentingan dan kesejahteraan dalam
menumbuhkembangkan daya cipta, rasa karsa anggota UKM
Teater SUA SEMA Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel

Surabaya
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Garis kedua : Arep (ingin)

Artinya : Keinginan adalah sesuatu yang langkah nyata, proses
merupakan bagian rutinitas tanpa henti-henti

Korelasi: Perjalanan hidup penuh dengan tantangan cobaan, dan
rintangan hanya hati yang sucilah akan mampu
mempelajarinya

3) Jajaran genjang bawah

Warna : Hitam

Artinya : Hitam adalah bayangan sebagai lambang daripada
kesenian yang menjadi background pada tiap diri aktifitas
kehidupan

Garis ketiga : Urip (Hidup)

Artinya : Kehidupan sesu.atu yang kodrati yang siapa saja tidak bisa
membantah dan mengingkarinya. Jadi jalani hidup sesuai
dengan norma dan privasi diri

Korelasinya : Setiap yang hidup pasti punya bayang-bayang
setiap diri manusia pasti mempunyai jiwa seni itu tidak
dapat dipungkiri jadi hidup sebagai bayang-bayang seni
(seni adalah bayang-bayang kebebasan)

4) Pita UKM Teater SUA Surabaya berwarna putih bertuliskan hitam

Artinya : UKM Teater SUA adalah merupakan lembaga kesenian
bagi insan pelajar di SEMA Fakultas Dakwah IAIN Sunan

Ampel Surabaya. Dan putih bertuliskan hitam artinya: kita
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tidak lepas dari konsep-konsep manual sebagai acuan atau
ide dari pikiran anggotanya
5) Lingkaran
Artinya ialah pemersatuan dari beberapa orang-orang
menjadi satu kelompok
6) Kain bendera
Warna merah artinya merah adalah berani berkarya tanpa

henti dan berani dalam hal yang lebih besar dalam dunia seni.

d. Struktur Organisasi UKM Teater SUA

SUSUNAN KEPENGURUSAN TEATER SUA
SEMA FAKULTAS DAKWAH JAIN SUNAN AMPEL

SURABAYA
PERIODE 2011
Bupati : Nanik Hariyati
Sekretaris : Zainal Arifin
Bendahara : Gading Shohifah indra dewi

DINAS - DINAS

DINAS PELATIHAN DINAS KEKARYAAN
Hahiburrohman A. (Kadin) Puyji Derwi M. (Kadin)
Bertha Chaturina M Lukman Ahmadi A.
Asfarul Khotim Amelia Dwi Fajarwati

Kartika Hujjah Elliya

DINAS PEMENTASAN DINAS PERHUBUNGAN
Ah Musholin (Kadin) Anggita Pradana R. (Kadin)
Putri Puji Rahayu Ah Muzazin Adib
Nur Hamzah Retno Ayu Kusuma W.
Eva Silvia Sholihul Abidin
DINAS PURT DIN. CINEMATOGRAFI
Agung Riyansyah (Kadin) Ah Imam Mahbrurin B. (Kadin)
Murdlin Mubarrok Sri Susanti

Nurul Hevy Kuswantoro Aprilia DP.



63

e. Tugas Kepengurusan
1) Bupati.
(1) Bertanggung jawab atas jalannya organisasi secara
keseluruhan.
(2) Sebagai top leader organisasi
(3) Mengeluarkan kebijakan taktis dan fungsional organisasi
(4) Menandatangani surat keluar.
(5) Membuat Laporan Pertanggung Jawaban selama satu periode
kepengurusan.
2) Sekretaris.
(1) Mendampingi bupati dalam kinerja organisasi
(2) Mengatur administrasi organisasi
(3) Mengatur sirkulasi surat keluar dan masuk
(4) Menandatangani surat keluar.
(5) Membuat Laporan Pertanggung Jawaban selama satu periode
kepengurusan
3) Bendahara.
(1) Mengatur sirkulasi keuangan UKM Teater SUA
(2) Membuat rekapitulasi keuangan UKM Teater SUA
(3) Membuat Laporan Pertanggung Jawaban selama satu periode
kepengurusan
4) Dinas Pelatihan.
(1) Bertanggung jawab atas terselenggaranya pelatihan

(2) Mengagendakan pelatihan



5)

6)
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(3) Sebagai mediator dalam pengembangan bakat dan minat
anggota

(4) Membuat Laporan Pertanggung Jawaban selama satu periode
kepengurusan

Dinas Kekaryaan.

(1) Menyediakan wadah untuk berkarya

(2) Mengadakan kegiatan yang berorientasi dalam penciptaan
karya

(3) Membuat Laporan Pertanggung Jawaban selama satu periode
kepengurusan

Dinas Pementasan

(1) Mengakomudir Pementasan Baik dari dalam maupun dari luar
UKM Teater SUA

(2) Mengadakan Pementasan baik indor maupun outdor

(3) Membuat Laporan Pertanggung Jawaban selama satu periode
kepengurusan

Dinas Perhubungan

(1) Membuka dan memelihara relasi keluar dan kedalam organisasi

(2) Membangun citra Teater SUA baik didalam kampus maupun
luar kampus

(3) Menjaga keharmonisan Rumah tangga UKM Teater SUA

(4) Membuat LPJ selama satu periode kepengurusan
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8) Dinas Pembantu Rumah Tangga

(1) Memelihara dan menambah inventaris UKM Teater SUA

(2) Mengatur sirkulasi barang

(3) Bertanggung jawab atas Rumah tangga UKM Teater SUA.

(4) Membuat LPJ selama satu periode kepengurusan

9) Dinas Cinematografi

(1) Mengakomodir kegiatan cinematography.

(2) Memperkaya wawasan anggota di bidang cinematography.

(3) Membuat Laporan Pertanggung Jawaban selama satu periode

kepengurusan

f. Tujuan dan Fungsi UKM Teater SUA

1) Tujuan

(a)

(b)

(c)

(d)

Meningkatkan  kemandirian,  kekeluargaan, intelektual,
profesionalitas anggota UKM Teater SUA SEMA Fakultas
Dakwah [AIN Sunan Ampel Surabaya

Meningkatkan pelaksanaan program Tridarma Perguruan Tinggi
pada [AIN Sunan Ampel Surabaya secara terarah dan terpadu
Untuk mengembangkan daya kreatifitas kesenian, sikap
kepribadian, kegotong royongan, kesetiakawanan, serta
pencerahan sebagai bangsa Indonesia di lingkungan masyarakat
umum

Untuk lebih menjamin kepentingan dan kesejahteraan dalam

menumbuh kembangkan daya cipta, rasa karsa anggota UKM



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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1. Pesan Nonverbal yang digunakan dalam Komunikasi Interpersonal di
UKM Teater SUA
a. Pesan nonverbal saat Pentas

Dalam sebuah pertunjukkan seni baik itu seni musik maupun
seni teater, pesan nonverbal mempunyai andil yang sangat penting
didalamnya. Saat seseorang bernyanyi selalu didukung dengan
ekspresi wajah maupun bahasa tubuh lainnya yang mendukung
tersampainya pesan yang terkandung dalam sebuah lagu. Begitu pula
daiam pertunjukkan sebuah teater. identik dengan yang namanya
pesan nonverbal. Karena dalam sebuah pertunjukkan teater keahlian
mengolah tubuh juga dipelajari.

Peneliti memaparkan beberapa pesan nonverbal yang
digunakan anggota UKM Teater SUA saat melakukan sebuah
pertunjukkan teater. Dari hasil observasi pada setiap pertunjukkan
maka didapat:

1) Menyampaikan isi cerita kepada penonton dengan menggunakan
bahasa tubuh dah ekspresi wajah.
2) Menggunakan intonasi yang baik dan jelas dalam mengucapkan
dialog.
3) Memperhatikan kostum dan segala properti yang digunakan
dipanggung.
4) Memahami bahasa tubuh antar sesama anggota saat berinteraksi

atau tampil dalam sbuah pertunjukkan. Misalkan saja, saat ada
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salah satu anggota salah dalam dialog maupun adegan anggota
lain bisa langsung menutupinya.
b. Pesan nonverbal dalam aktifitas sehari-hari.

Dalam sebuah organisasi seorang anggota tidak hanya dituntut
mempunyai ketrampilan dalam komunikasi organisasi akan tetapi
dalam ketrampilan komunikasi interpersonal. Hal ini bermanfaat
untuk mendekatkan emosi setiap anggota. Di dalam sebuah proses
komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh setiap anggota di Teater
SUA, erat hubungannya dengan yang namanya komunikasi nonverbal
selain komunikasi verbal. Para anggota menggunakan beberapa pesan
nonverbal dalam melakukan proses komunikasi interpersonal.

Peneliti memaparkan beberapa pesan nonverbal yang
digunakan oleh anggota UKM Teater SUA dalam komunikasi
interpersonal ke dalam bentuk hasil wawancara. Pesan nonverbal yang
dipakai adalah bahasa tubuh. Seperti yang diungkapkan oleh saudara
Sholihul Abidin selaku anggota angkatan tahun 2007 yang sekarang
menjabat di Dinas Perhubungan,

Sebenarnya sich kalau saya sendiri terkadang kurang

menyadari pesan nonverbal apa yang saya gunakan ketika

berbicara dengan anggota lain. Apalagi dalam hal ini yang
diajak berkomunikasi tidak hanya anggota baru, tapi ada wong
tuwek alias senior. Jadi pesan nonverbal yang saya sampaikan
pun berbeda-beda pada tiap anggota. Kata femem-temen saya..
saya itu kalau ngomong tangan saya selalu ikutan bergerak,

karena gerakan tangan saya itu bisa membantu saya dalam
menyampaikan pesan.I

! Hasil wawancara dengan Dinas Perhubungan, Sholihul Abidin, 24 Mei 2011
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Selain gerakan tangan ada bahasa tubuh yang sangat efektif
dalam menyampaikan sebuah pesan yaitu ekspresi wajah dan tatapan.
Hal ini dijelaskan oleh saudari Puji Dewi.M, selaku Kadin Kekaryaan,

Bahasa tubuh yang saya sadari sering saya gunakan itu
ckspresi wajah. Ketika saya marah cukup lah menunjukkan
ekspresi itu, biasanya wajah saya akan tiba-tiba berubbah
menjadi jutek. Apalgi kalo saya ngomong nggak diperhatikan ato
dihargai. Kalo saya menampakkan tampang jutek, femen-temen
biasanya hanya diam dan nggak berani ngajak ngomong sampai saya
yang bicara duluan.?

Hal serupa juga disampaikan oleh saudara Zaenal Arifin, “ saya
pernah merasa aneh dengan salah satu anggota SUA. Pada saat ketemu
dengan saya itu pandangannya sinis, tapi saya berusaha untuk tetep
mengajak ngobrol dan meminimalisir kondisi tersebut agar tetap baik.”

Begitu juga dijelaskan oleh Bupati UKM Tetaer SUA, saudari Nanik
Hariyati,

Banyak pengalaman yang berhubungan dengan ekspresi wajah.
Contonhya saja saat bertemu dengan anggota SUA baru,
banayak dari mereka yang beranggapan “nek aku iki wonge
Judes”. Jadi tiao saya ajak bicara itu takut. Pernah juga gara
wajah saya yang pada dasarnya judes menjadikan salah paham.
Saat saya ngomong dengan salah satu anggota itu dia
tersinggung, dikirne aku iki muring-murin karo de’e,padahal
nggak. Untungnya lama-kelamaan para nggota itu tahu kalau
jangan marah kalau ekspresi saya seperti ini.

Ekspresi wajah merupakan pesan nonverbal yang memang
sering digunakan oleh anggota UKM Teater SUA saat melakukan
komunikasi interpersonal, seperti yang dijelaskan oleh saudari Gading
Shohifah Indah Dewi, selaku bendahara UKM Teater SUA, “yang

paling sering saya pakai itu lebih ke ekspresi wajah, karena dengan

? Hasil wawancara dengan kadin Kekaryaan, Puji Dewi.M, 25 Mei 2011
* Hasil wawancara dengan Sekretaris, Zainal Arifin, 25 Mei 2011
* Hasil wawancara dengan Bupati UKM Teater SUA, Nanik Hariyati 01 Mei 2011
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ekspresi wajah saja anggota lain sudah ngerti bagaimana kondisi kita

pada saat itu.”’

Pesan nonverbal lainnya yaitu berdasarkan sentuhan. Dalam
keseharian sentuhan ini bisa berupa tamparan, pukulan, cubitan, senggolan,
tepukan, belaian, pelukan, dan pegangan (jabatan tangan). Dari lima kategori
sentuhan yang dijelaskan oleh Heslin, ada sebagian yang digunakan oleh
anggota UKM teater SUA saat melakukan komunikasi interpersonal yaitu
social-sopan dan persahabatan-kehangatan.

Seperti yang dipaparkan oleh Zaenal Arifin pada saat wawancara
yaitu,

pernah ada teman saya kelihatan sedang sedih dan murung,
kondisi seperti itu yang bisa saya lakukan tidak harus
menghibur dengan cara bernyanyi didepan dia atau melucu.
Karena belum tentu apa yang saya lakukan itu menghibur,
malah bisa sebaliknya. Jadi yang saya lakukan cukup dengan
tepukan atau elusan di pundak itu lebih baik karena itu sama
saja bermakna menguatkan. Ada juga bahasa nonverbal lain
yang selalu anggota SUA lakukan setelah latihan maupun rapat
yaitu kita semua berjabat tangan ini bermakna untuk
menyatukan kembali hati yang sebelumnya mungkin berselisih
dan ada yang nggak enak antar sesama.

Begitu pula seperti yang dijelaskan oleh saudari Puji Dewi.M,

Sering mbak, nek pas guyon kadang sampek gepuk-gepukan.
Pernah juga waktu ada anggota lain yang berulang tahun, kita
sesama anggota merencanakan untuk ngerjain dia. Saya
kebagian akting marah sama dia, awale berjalan lancer /ha kok
tiba-tiba ada anggota lain yang keceplosan ngomong soal
rencana itu, secara reflek anggota tersebut saya “cubit” dan
“ngedipin mata”, karepku sing temen saya ultah iku nggak
curiga... dan untungnya juga teman saya yang saya cubit tadi
ngerti denagn bahasa nonverbal saya dan nggak marah.’

* Hasil wawancara dengan Bendahara,Gading Shohifah 1.D, 02 Mei 2011
® Hasil wawancara dengan Sekretaris, Zainal Arifin, 25 Mei 2011
7 Hasil wawancara dengan kadin Kekaryaan, Puji Dewi.M, 25 Mei 2011
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Sehubungan dengan pesan nonverbal yang berkaitan dengan

sosial-sopan, dijelaskan oleh saudari Nanik Nurhayati, selaku Bupati

UKM Teater SUA,

Namanya juga manusia ya mbak, jadi berbeda-beda. Walaupun
saya seorang bupati. Tapi yach gitu tetep ada juga yang
bersikap slengekan dengan saya. Pernah ada juga yang kurang
mengahargai saya sebagai seorang Bupati, namun itu semua
bisa diredam dengan saling berjabat tangan seusau melakukan
latihan atau pada saat itu juga.

Pesan nonverbal yang juga selalu digunakan oleh setiap orang

adalah parabahasa. Apalagi anggota UKM teater SUA juga

mendapatkan  pelatihan-pelatihan  yang ~ berhubungan

dengan

parabahasa baik itu yang berhubungan dengan intonasi, olah vokal,

dan bagaimana cara berbicara dengan lawan bicara yang baik.

Seperti yang dijelaskan oleh Sholihul Abidin,

Kalo yang berhubungan dengan bahasa, baru-baru ini saya
mengalami salah paham dengan salah satu anggota gara-gara
dia salah mengartikan intonasi bicara saya, maksudku itu
bercanda /ha kok dia marah. Akhirnya saya ajak ngomong
baik-baik, saya pun tahu opo’o kok arek iku muring-muring
karo aku...?? Ternyata dia lagi ada masalah dengan
keluarganya.9

Pesan nonverbal tidak hanya disampaikan melalui bahasa

tubuh melainkan juga dengan Artefak seperti garafiti, tulisan, puisi-

puisi. Biasanya anggota teater SUA yang sedikit pendiam dan

mempunyai kepribadian tertutup lebih sering menuangkan bahasa

nonverbalnya dengan cara itu.

Seperti halnya yang dipaparkan dalam wawancara dengan

saudari Puji Dewi.M sebagai berikut,

8 Hasil wawancara dengan Dinas Perhubungan, Sholihul Abidin, 24 Mei 2011

® Hasil wawancara dengan Bupati UKM Teater SUA, Nanik Hariyati 01 Mei 2011
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Beberapa hari yang lalu mbak, ada anggota SUA cowok yang
nggak pernah nginep tiba-tiba nginep. Kita semua heran kok
tumben arek iki nginep, dia juga lebih diam daripada biasanya
yang rame. Ternyata dia sedang ada masalah dengan
keluarganya. Besoknya dia langsung pulang, femen-temen
menyindir dia lewat tulisan yang ditempel di mading, disitu
tertulis * nginep sedino tok rek kyok hotel ae!”. Tapi anggota
yang disindir itu nggak marah karena itu salah satu kebiasaan
para anggota SUA dalam menyampaikan sebuah pesan.'°

Hal yang sama juga dijelaskan oleh Sholihul Abidin,

Nek nonverbal dengan gambar-gambar atau puisi, nang SUA
itu biasanya jadi lahan buat anggota-anggota yang mempunyai
kepribadian tertutup. Mereka sering meluapkan ekspresinya
dengan menggambar graffiti-garafiti yang sesuai dengan
suasana hatinya pada saat itu.'’

Selain itu ada juga pesan nonverbal yang dipakai oleh anggota
teater SUA yang disebabkan karena orientasi ruang dan jarak pribadi.
Dalam hal ini peneliti mengambil beberapa kategori yaitu ruang
pribadi vs ruang publik dan posisi duduk dan pengaturan ruangan.

Sehubungan dengan pengaturan ruangan, dijelaskan oleh
Sholihul Abidin yaitu,

Banyak simbol yang digunakan dalam teater SUA karena
dengan simbol tersebut anggota lebih sensitif dan peka
terhadap pesan yang disampaikan oleh anggota lain lewat
simbol tersebut. Misalkan saja pernah ada yang menaruh kursi
dan meja diruangan sanggar, iku onok maknane dewe. Kursi itu
ditujukan kepada pengurus khususnya Bupati. Dan bermakna
bahwa di teater SUA ada satu pemimpin yang utama yaitu
bupati.'?

Hasil wawancara mengenai apa saja pesan nonverbal yang

digunakan anggota UKM Teater SUA dalam komunikasi

' Hasil wawancara dengan kadin Kekaryaan, Puji Dewi.M, 25 Mei 2011
" Hasil wawancara dengan Dinas Perhubungan, Sholihul Abidin, 24 Mei 2011
2 Hasil wawancara dengan Dinas Perhubungan, Sholihul Abidin, 24 Mei 2011
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interpersonal, di atas diperkuat dengan hasil observasi. Seperti yang

peneliti paparkan berikut ini'?:

1) Bahasa tubuh yang digunakan oleh anggota UKM teater SUA
dalam menyampaikan pesan marah, sedih, senang yaitu
menggunakan isyarat wajah dan tatapan mata.

2) Memperkuat argument pada saat berbicara dengan anggota SUA
lainnya.

3) Melakukan pendekatan kepada anggota yang mempunyai
kepribadian tertutup. Dengan bertanya “ yo opo kabare gak tau
maen rek?”.

4) Memberikan perhatian terhadap anggota yang ada di sanggar,
walaupun hanya dengan basa-basi, bertanya “ wes mangan rek?”.

5) Memberikan sentuhan seperti tepukan di pundak kepada anggota
yang sedang ada masalah.

6) Terdapat sekat-sekat ruangan di dalam sanggar UKM Teater SUA
untuk membedakan antara ruang pribadi bagi anggota dan ruang
publik.

7) Saling berjabat tangan apabila sebelum meninggalan sanggar,
bukan sebagai tanda perpisahan melainkan sebagai tanda akan

bertemu kembali.

'* Hasil observasi di sanggar UKM Teater SUA, 26 Mei 2011
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2. Peran pesan nonverbal dalam komunikasi interpersonal
Komunikasi nonverbal dalam dunia teater sangatlah erat
hubungannya. Begitu juga dengan anggota UKM Teater SUA, mereka
tidak hanya menggunakan pesan nonverbal pada saat melakukan sebuah
pentas atau pertunjukkan saja. Akan tetapi pesan nonverbal digunakan
untuk menunjang mereka berkomunikasi antar sesama anggota.
a. Peran Pesan Nonverbal dalam komunikasi interpersonal.
Penjelasan tentang peran pesan nonverbal dalam komuikasi
interpersonal di UKM Teater SUA dipaparkan dalam hasil wawancara
dengan saudari Puji. Seperti penjelasan dibawah ini,
sangat berperan sekali buat saya baik untuk pentas maupun saat
melakukan komunikasi dengan sesama anggota. Dengan bahasa
nonverbal itu sendiri saya nggak perlu banyak waktu buat
bicara, kadang femen-temen udah mengerti apa pesan yang
sampaikan melalui nonverbal tanpa saya menjelaskannya. Saya
juga tidak perlu menunjukkan kemarahan saya pada anggota lain
pabila saya sedang marah sama mereka. Jadi secara tidak
langsung saya juga tidak perlu menyakiti hati mereka dengan

kena marah saya, padahal mereka tidak tahu masalah yang
sedang saya hadapi. 4

Hal serupa juga dijelaskan oleh saudara Zainal Abidin, *
perannya sangat besar, karena saya bisa mengetahui anggota lain atau
anggota baru dengan melihat pesan-pesan noverbal mereka yang
secara tidak sadar dapat saya nilai”."

Sama halnya juga seperti apa yang dijelaskan oleh Sholihul
Abidin,

kalo dengan bahasa tubuh itu pengaruhnya sangat besar. Jadi

saat kita berbicara menggunakan ekspresi akan berbeda dengan
pada saat kita berbicara tidak menggunakan ekspresi. Nah... kalo

¥ Hasil wawancara dengan Kadin Kekaryaan, Puji Dewi.M, 01 Mei 2011
15 Hasil wawancara dengan Sekretaris, Zainal Arifin, 26 Mei 2011
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temen-temen di teater SUA selama ini , sudah hafal sekali
dengan pesan nonverbal yang saya tunjukkan. Sampai-sampai
mereka hafal dengan bahasa tubuh yang saya pakai, baik pada
saat saya sedang marah, sedih, akeh masalah maupun sedang
seneng.'®

Begitu pula seperti yang dijelaskan oleh saudari Nanik
Nurhayati, selaku Bupati UKM Teater SUA,

pesan nonverbal sangat berpengaruh besar bagi saya. Kalo kita
hanya mengunakan bahasa verbal saja tanpa adanya nonverbal,
terkadang orang yang kita ajak bicara itu tidak percaya dengan
apa yang kita sampaikan. Perannya sangat penting, apalagi bagi
saya. Karena menjadi seorang pemimpin itu tidak cukup hanya
pandai berkata-kata tapi bagaimana membawa sikap didepan
orang yang saya pimpin. Saat saya bicara serius nggak mungkin
tho ekspresi wajah malah terlihat bercanda, dikirone aku mbujuk
mbak. Jadi pesan nonverbal sangat berperan penting bagi saya
baik dalam komunikasi interpersonal maupun pada saat
melakukan komunikasi organisasi.'’

Dengan menggunakan pesan nonverbal dapat membantu
bagaimana anggota teater SUA menghadapi anggota yang mempunyai
kepribadian tertutup dan kepribadian yang sebaliknya yaitu terbuka.
Seperti yang diungkapkan oleh Zaenal Arifin,

dapat kita lihat kalo ada anggota baru yang masuk di teater SUA
mbak, saat pertama kali ada acara ngumpul atau cangkru an,
ketok mbak mana anggota yang pendiam, pemalu sama yang
berani. Dari situ khan kita jadi tahu bagaimana sikap selanjutnya
yang harus kita lakukan pada anggota yang mempunyai pribadi
tertutup maupun yang terbuka.'

Hal ini juga dibenarkan oleh saudari Gading Shohifah,

Dengan bahasa nonverbal saya jadi tahu bagaimana kepribadian
dari anggota SUA. Itu bisa dilihat dari keseharian mereka mbak.
Bagaimana cara anggota itu bersikap dengan sesama, saat
mengikuti rapat, saat latihan, dia sering telat atau tidak. Dari sifu
saya jadi sedikit banyak bagaimana karakter anggota tersebut.'’

'® Hasil wawancara dengan Dinas Perhubungan, Sholihul Abidin, 24 Mei 2011

"7 Hasil wawancara dengan Bupati UKM Teater SUA, Nanik Hariyati 01 Mei 2011
'8 Hasil wawancara dengan Sekretaris, Zainal Arifin, 26 Mei 2011

"” Hasil wawancara dengan Bendahara, Gading Shohifah 1.D, 02 Mei 2011
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Pemaparan hasil wawancara mengenai peran pesan non verbal
dalam komunikasi interpersonal di UKM Teater SUA diperkuat
dengan hasil observasi seperti di bawah ini:

1) Membantu para anggota untuk menyampaikan pesan dengan cara
yang lebih baik dan tidak menyakitkan hati.

2) Sedikit banyak membantu anggota dalam mengetahui pribadi
anggota lain, seperti pribadi yang introvert dan sebaliknya.

3) Memperkuat komunikasi verbal seorang pemimpin dalam
menyampaikan sebuah informasi pada anggota.

4) Membantu memperjelas komunikasi verbal saat proses komunikasi

interpersonal.



BAB IV
ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian

Pada dasamya komunikasi interpersonal digunakan pada keseharian
para anggota UKM Teater SUA, baik pada saat berkomunikasi dengan sesama
anggota maupun pada saat menjalin hubungan dengan orang lain. Ketika
proses komunikasi interpersonal terjadi antar sesama anggota, maka tidak
akan lepas dari komunikasi verbal dan nonverbal.

Saat melakukan pentas seni atau pertunjukkan teater pun, para anggota
menggunakan komunikasi yang mengacu pada komunikasi nonverbal.
Anggota UKM Teater SUA menggunakan beberapa pesan nonverbal dalam
sebuah pentas seni tersebut. Dalam proses komunikasi interpersonal anggota
UKM Teater SUA juga memakai beberapa pesan nonverbal untuk menunjang
agar pesan yang disampaikan melalui komunikasi interpersonal tersebut
tersampaikan dengan baik dan dapat dimengerti.

Walaupun anggota UKM Teater UKM terkadang kurang menyadari
apa pesan nonverbal yang mereka gunakan pada saat melakukan komunikasi
interpersonal, namun mereka dapat menangkap pesan nonverbal yang
disampaikan oleh sesama anggota UKM Teater SUA lainnya.

Pesan nonverbal yang disampaikan oleh anggota UKM Teater SUA
dalam komunikasi interpersonal antara satu dengan yang lainnya berbeda-
beda. Itu bisa disebabkan karena kedekatan emosi antar anggota UKM Teater
SUA. Saat intensitas bertemu mereka sering maka pesan nonverbal yang

disampaikan akan lebih mudah dimengerti dan diterima.
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Disamping itu, pesan nonverbal tidak akan dapat berjalan lancar
apabila tidak ditunjang dengan komunikasi verbal yang baik. Kita bisa menilai
seseorang dari bagaimana cara orang tersebut berbicara dengan kita.

1. Pesan Nonverbal yang digunakan dalam Pertunjukkan.
a. Pesan nonverbal dalam penokohan aktor.

Seorang actor dalam sebuah pertunjukkan teater haruslah dapat

menguasai peran yang ia perankan dalam sesuai dengan cerita. Di

UKM Teater SUA selalu melatih anggota untuk mempelajari apa saja

dan bagaimana menjadi actor yang baik dalam memainkan sebuah

peran. Latihan ini dilakukan tidak hanya pada saat akan diadakan
pentas, namun ada jadwal Kkegiatan latihan rutin tiap minggunya.

Latihan yang dilakukan oleh anggota Teater SUA, biasanya

menekankan pada penggunaan bahasa dan ekspresi wajah. Karena dua

hal ini sangatlah penting dalam menyampaikan sebuah isi cerita.

Bahasa tubuh dan ekspresi wajah yang kurang sesuai dengan

karakter/peran yang dimainkan maka, secara tidak langsung isi dalam

cerita tersebut kurang dapat tersampaikan dengan baik kepada
penonton.
b. Paralinguistik

Setiap pertunjukkan Teater yang ditampilkan oleh anggota SUA, selalu

dipersipakn dengan baik. Setiapn pemain harus dapat mangucapkan

dialog dengan baik jelas. Intonasi dan penekanan terhadap setiap dialog
yang digunakan, membantu setiap pemain dalam menjalankan sebuah

alur cerita.
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c. Pesan nonverbal pada property yang digunakan. Dalam sebuah

pertunjukkan teater property merupakan unsur penting dalan sabuah

pertunjukkan. Walaupun actor bagus dalm memainkan perannya,

namun apabila propertinya tidak sesuai dengan apa yang diceritakan

maka, isi pesan tersebut tidak akan tersampaikan dengan baik, begitu

pula sebaliknya. Property ini meliputi kostum, tata panggung.

2. Pesan nonverbal yang digunakan anggota UKM Teater SUA dalam

komunikasi interpersonal antara lain:

a.

Pesan nonverbal yang berhubungan dengan bahasa tubuh. Dalam hal

ini bahasa tubuh yang digunakan oleh anggota UKM Teater SUA

dibagi lagi kedalam beberapa kategori yaitu isyarat tangan, ekspresi

wajah dan tatapan mata:

D

2)

Isyarat tangan, pada umumnya isyarat mempunyai banyak sekali
makna dalam setiap penggunaannya. Anggota UKM Teater SUA
menggunakan isyarat tangan untuk menguatkan argument
mereka melalui komunikasi verbal saat bicara dengan anggota
lain.

Dengan isyarat tangan, banyak menggantikan bahasa verbal dan
lebih singkat, contoh mudah yang sering anggota SUA maupun
orang lain gunakan adalah untuk menyetujui sesuatu yang sedang
dibicarakan maka isyarat tangan yang digunakan tinggal
menunjukkan jari jempol saja.

Ekspresi wajah, merupakan pesan nonverbal yang sangat efektif

digunakan para anggota UKM Teater SUA dalam menyampaikan
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sebuah pesan kepada anggota lain. Ketika ada anggota UKM
Teater SUA marah atau kesal dengan anggota lain, dengan
ekspresi wajah saja pesan marah dan kesal itu akan tersampaikan
dengan baik dan akan dimengerti. Para anggota UKM Teater
SUA juga dapat memahami keadaan anggota lain dengan melihat
ekspresi wajah anggota pada waktu itu. Bagi seorang Bupati di
UKM Teater SUA, ekspresi wajah sangat membantu dalam
menjalankan organisasi. Karena, pada seorang pemimpin
berbicara didepan orang yang dipimpin haruslah menunjukkan
ekspresi wajah yang tegas dan terlihat srius.

Tatapan mata berkaitan erat dengan ekspresi wajah, ini
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Dengan tatapan
mata pada saat melakukan komunikasi interpersonal, anggota
UKM Teater SUA dapat mengetahui anggota yang sedang bicara
itu suka atau tidak dengan kita. Dengan tatapan mata ini
terkadang bisa menyebabkan salah paham apabila anggota UKM
Tetater SUA menanggapinya dengan cara yang salah. Dari
tatapan mata juga anggota UKM Teater SUA dapat melihat
apakah yang dibicarakan oleh anggota lain itu berbohong atau

tidak berbohong.

Pesan nonverbal yang disampaikan melalui sentuhan digunakan

untuk menyatukan para anggota UKM Teater SUA pada ssaat mereka

berselisih dalam sebuah rapat atau latihan. Para anggota akan saling

berjabat tangan untuk menghilangkan kekesalan mereka. Dengan
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sentuhan pula mereka bisa saling menguatkan, apabila ada anggota
yang sedang mengalami masalah. Hanya dengan tepukan di pundak
saja bisa mengurangi beban masalah yang sedang dihadapi oleh
anggota. Karena belum tentu dengan cara menghibur seperti
bernyanyi atau melucu anggota tersebut akan terhibur.

Paralinguistik atau parabahasa, pesan nonverbal yang berhubungan
dengan dengan cara mengucapkan pesan verbal. Satu pesan verbal
yang sama dapat menyampaikan arti yang berbeda bila diucapkan
secara berbeda. Parabahasa ini digunakan para anggota Teater SUA
untuk memberikan penekanan terhadap apa yang sedang mereka
sampaikan pada anggota lain. Karena berbicara secara datar tanpa
adanya penekanan memberikan makna yang bebeda. Saat seorang
bupati di UKM Tetaer SUA menyampaikan sesuatu informasi atau
hal yang penting harus dengan jelas dan tegas. Kalau tidak informasi
itu akan dianggap tidak serius oleh anggota lainnya.

Pengaturan Ruangan terlihat di sanggar UKM Teater SUA, terdapat
sekat-sekat yang membedakan antara ruang pribadi anggota UKM
Teater SUA dan ruang publik. Biasanya ruang pribadi ini digunakan
untuk melakukan aktifitas-aktifitas yang bersifat pribadi ataupun
tempat penyimpanan barang-barang pribadi bagi seluruh anggota
UKM Teater SUA, misalkan saja dokumen-dokumen penting tentang
Anggota UKM Teater SUA. Sedangkan runag public di sanggar
UKM Teater SUA, digunakan untuk istirahat setelah latihan, rapat,

,ataupun menerima tamu dari luar.
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e. Artefak, dalam hal ini anggota UKM Teater SUA dapat
menyampaikan pesan nonvebalnya melalui gambar-gambar, puisi
maupun kalimat singkat untuk mengungkapkan berbagai perasaan
yang sedang dirasakan. Bagi anggota yang memiliki kepribadian
tertutup, melalui artefak ini sangatlah penting bagi mereka. Mereka
bisa mengungkapkan apa yang dia rasakan dengan leluasa anpa harus
malu maupun takut menyakiti hati anggota lain.

3. Peran pesan nonverbal dalam komunikasi interpersonal anggota UKM

Teater SUA adalah :

a. Menunjang penyampaian pesan dalam komunikasi interpersonal

dengan lebih baik dan tidak menyakiti hati anggota.

Pada saat melakukan komunikasi interpersonal, seorang
anggota akan sangat berhati-hati dalam mengawali berbicara dengan
anggota lain. hal ini dimaksudkan agar anggota yang berbicara dengan
kita tidak salah paham atau sakit hati.

Anggota yang melakukan komunikasi interpersonal, sedikit
banyak haruslah mengetahui bagaimana kondisi anggota lain pada saat
itu. Hal itu dapat dilihat dari ekspresi anggota lain sata pertama kali
bertemu. Apakah pada saat bertemu menampakkan wajah yang
murung, sedang ada masalah, senang ataupun sedih.

Akan tetapi ada juga anggota yang bisa menyembunyikan
segala sesuatu yang sedang dirasakannyya pada saat itu. Sehingga
walaupun dia lagi sedih, ada masalah ataupun senang, ekspresi wajah

yang ditampakkan selalu tampak sedan tidak terjadi apa-apa pada
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dirinya saat itu. Hal ini menjadi perhatian khusus bagi anggota UKM
Teater SUA, dalam melakukan komunikasi interpersonal.
. Mengetahui bagaimana pribadi anggota UKM Teater SUA.

Intensitas bertemu yang sangat sering akan membuat kita tahu
bagaimana pribadi seseorang. Hal ini dapat dilihat saat anggota UKM
Teater SUA melaksanakan latihan, rapat ataupun pada saat anggota
beersantai di sanggar.

Anggota yang memiliki kepribadian tertutup akan lebih mudah
dipahami. Ini disebabkan karena, anggota yang mempunyai pribadi
introvert tidak banyak berbicara, melainkan lebih banyak
menggunakan pesan nonverbal dalam melakukan komunikasi dengan
anggota lainnya.

Memperkuat komunikasi verbal seorang pemimpin dan anggota dalam
menyampaikan sebuah pesan.

Seorang pemimpin dalam sebuah organisasi haruslah
mempunyai sikap-sikap yang tegas, wibawa, dan dihargai setiap apa
yang dikatakan. Apalagi di UKM Teater SUA, dipimpin oleh seorang
wanita, jadi tugasnya lebih berat karena terkadang seorang wanita itu
dianggap kurang bisa dalam memimpin suatu oraganisasi

Oleh karena itu setiap kali Bupati menyampaikan sebuah
inforamasi kepada anggotanya, maka harus menunjukkan bahasa
nonverbal yang jelas pula. Agar apa yang disampaikannya dapat

dipercaya dan dilaksanakan.
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B. Konfirmasi Temuan dengan Teori

Untuk menunjang tersampainya pesan pada saat komunikasi
interpersonal antar sesama anggota UKM Teater SUA, maka setiap anggota
menggunakan pesan nonverbal dalam komunikasi interpersonal. Pesan
nonverbal tersebut juga memilki peran saat komunikasi interpersonal terjadi
antara anggota UKM Teater SUA.

Dalam komunikasi interpersonal tersebut anggota UKM Teater SUA
menggunakan beberap pesan nonverbal yaitu bahasa tubuh yang meliputi
isayarat tangan, ekspresi wajah, dan tatapan mata, sentuhan, paralinguistik
atau parabahasa, pengaturan ruangan, dan artefak. Selain itu terdapat beberapa
peran pesan nonverbal dalam komunikasi interpersonal anggota UKM Teater
SUA.

Peneliti menemukan beberapa temuan di lapangan berkaitan dengan
fokus penelitian apa saja pesan nonverbal yang digunakan oleh anggota UKM
Teater SUA dalam komunikasi interpersonal. Ketika peneliti konfirmasi
dengan Teori Struktur Kumulatif yang menjadi acuan peneliti, ternyata
terdapat keterkaitan.

1. Pesan nonverbal yang digunakan dalam komunikasi interpersonal anggota
UKM Teater SUA

Peneliti mengacu pada Teori Struktur Kumulatif (Erkman dan

Friesen) karena pada teori ini menjelaskan tentang bagaimana makna

gerakan tubuh dan ekspresi wajah pada saat proses komunikasi

berlangsung. Dalam teori ini juga di bagi lagi menjadi beberapa kategori

dalam membahas tentang makna gerakan tubuh.
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Sehubungan dengan beberapa kategori yang dijelaskan dalam Teori
Struktur Kumulatif. Pesan nonverbal yang bersifat bahasa tubuh dalam
Teori ini termasuk kedalam kategori illuatrator, dalam hal ini terlihat saat
anggota UKM Teater SUA menggunakan isyarat tangan untuk
menggantikan bahasa verbal dalam komunikasi interpersonal. Sedangkan
ekspresi wajah yang digunakan oleh anggota masuk dalam kategori affect
display yaitu menunjukkan ekspresi bahagia, marah, takut, sedih dll. Pesan
nonverbal yang berhubungan dengan regulator yaitu paralinguistik yang
ditunjukkan oleh anggota saat melakukan komunikasi interpersonal.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan teori lain yang relevan
dengan temuan peneliti sehubungan dengan pesan nonverbal yang
digunakan oleh anggota UKM Teater SUA. Teori tersebut adalah Teori
Interaksi simbolik, adapun pesan nonverbal yang sesuai dengan teori
tersebut seperti sentuhan, orientasi ruang dan jarak pribadi, serta artefak.

Teori Interaksi Simbolik menjelaskan bahwa para pelaku
komunikasi saling berinteraksi dengan menggunakan simbol-simbol.
Mereka memberikan makna pada simbol-simbol yang telah tercipta ketika
mereka saling berinteraksi. Dan ada banyak faktor, baik dari dalam
maupun dari luar diri mereka sendiri yang bisa mempengaruhi sikap
mereka dalam memaknai simbol-simbol tersebut. Simbol bisa berupa kata-
kata atau pun perilaku yang bisa diberikan makna dan direspon untuk
mencapai tujuan yaitu saling memahami.

Dalam komunikasi interpersonal yang terjadi antar sesama

anggota, muncul pesan nonverbal yang akan dimaknai oleh anggota lain
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sesuai dengna apa pesan yang mereka sampaikan pada saat berkomunikasi.
Misalkan saja sentuhan (elusan di pundak ) seorang anggota perempuan
kepada anggota perempuan lainnya saat sedang menghadapi masalah.

Gambar-bambar dan tulisan yang ada di sanggar UKM Teater SUA
Jjuga dapat dimaknai oleh para anggota. Namun makna tersebut tergantung
masin-masing anggota yang memaknainya. Begitu pula penatan ruang
sanggar yang dilakukan oleh anggota mempunyai makna tersendiri baik
bagi yang menata maupun bagi anggota lainnya.

Pesan nonverbal yang digunakan oleh anggota UKM Teater SUA,
mempunyai beberapa peran dalam komunikasi interpersonal. Peran pesan
nonverbal dalam komunikasi interpersonal didapat dari makna-makan
pesan nonverbal yang digunakan oleh anggota. Baik pesan nonverbal yang
berbentuk bahasa tubuh, sentuhan, paralinguistik atau parabahasa,
orientasi ruang dan jarak pribadi maupun artefak. Sehingga temuan ini
juga relevan dengan Teori Struktur Kumulatif.

Setiap pesan nonverbal yang disampaikan sesama anggota
mempunyai makna tersendiri bagi anggota yang menerina pesan nonverbal
tersebut.

. Peran pesan nonverbal dalam komunikasi interpersonal anggota UKM
Teater SUA.

Pesan nonverbal yang digunakan oleh anggota UKM Teater SUA,
mempunyai peran yang sangat besar dalam menunjang para anggota saat
melakukan komunikasi interpersonal. Temuan ini relevan dengan teori

yang peneliti gunakan yaitu teori Struktur Kumulatif
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Setiap peran pesan nonverbal yang digunakan oleh anggota UKM
Teater SUA, mempunyai makna sesuai dengan apa yang ingin
disampaikan baik yang dilakukan dengan sengaja maupun tidak sengaja,
sesuai dengan teori struktur kumulatif. Berdasarkan makna yang didapat
dari pesan nonverbal ini, salah satunya adalah anggota UKM Teater SUA

dapat melihat bagaimana kepribadian anggota lain.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dan setelah
dikonfirmasikan dengan teori yang ada, peneliti dapat menarik kesimpulan
mengenai beberapa hal yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Kesimpulan
tersebut meliputi pesan nonverbal yang digunakan anggota UKM Teater SUA
dalam komunikasi interpersonal. Serta peran pesan nonverbal dalam
komunikasi interpersonal anggota UKM Teater SUA.
1. Pesan nonverbal yang digunakan oleh anggota UKM Teater SUA antara
lain :
a. Pesan nonverbal yang digunakan dalam pertunjukan
1) Pesan nonverbal dalam penokohan actor
2) Paralinguistik
3) Kostum
4) Pesan nonverbal pada property yang digunakan.
b. Pesan nonverbal dalam komunikasi interpersonal
1) Bahasa tubuh yang meliputi isyarat tangan, ekspresi wajah, dan
tatapan mata.
2) Sentuhan, pesan nonverbal ini berhubungan dengan sosial-sopan
seperti berjabat tangan, persahabatan-kehangatan, pukulan,

tepukan dipundak untuk memberikan semangat dan menguatkan.
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3) Paralinguistik atau parabahasa, seperti intonasi saat berbicara,
serta penekanan pada kata atau kalimat yang di ucapkan.

4) Orientasi ruang dan jarak pribadi, dalam hal ini pesan nonverbal
yang dipakai disesuaikan dengan ruang pribadi, ruang publik, dan
bagaimana pengaturan ruangan UKM Teater SUA. Anggota yang
mempunyai kedekatan emosi yang tinggi dengan anggota lain
maka mereka akan lebih mudah memahami pesan nonverbal yang
mereka sampaikan pada saat mlelakukan komu ikasi interpersonal.
Sedangkan anggota yang tidak begitu memilki kedekatan emosi,
cenderung hanya memahami pesan-pesan nonverbal yang bersifat
umum yang dapat difahami oleh anggota UKM Teater SUA
lainnya.

5) Artefak, untuk anggota yang mempunyai pribadi tertutup, mereka
menggunakan pesan nonverbal melalui gambar, puisi, dan tulisan-
tulisan dalam mengungkapkan perasaan.

Peran pesan nonverbal dalam komunikasi interpersonal Anggota UKM

Teater SUA

a. Membantu para anggota untuk menyampaikan pesan dengan cara yang
lebih baik dan tidak menyakitkan hati.

b. Dapat mengetahui pribadi anggota lain.

c. Memperkuat komunikasi verbal seorang pemimpin dalam
menyampaikan sebuah informasi pada anggota.

d. Membantu memperjelas komunikasi verbal saat proses komunikasi

interpersonal.



90

B. Rekomendasi
Dari hasil penelitian dan uraian di atas, maka peneliti memberikan
beberapa saran yang mungkin bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi
beberapa pihak, seperti:
1. UKM Teater SUA
Bagi UKM Teater SUA, hubungan yang baik antar anggota UKM
Teater SUA sangat penting untuk berjalannya dan berkembangnya
organisasi. Para anggota UKM teater SUA dapat menggunakan pesan
nonverbal dalam menunjang komunikasi interpersonal dengan anggota
lainnya.
2. Fakultas Atau Program Studi
komunikasi nonverbal merupakan salah satu hal yang penting
dalam ilmu komunikasi. Studi mengenai komunikasi nonverbal khususnya
kajian tentang pesan nonverbal belum banyak yang dapat menguasai studi
ini. Walaupun kita sering menggunakan pesan nonverbal saat melakukan
komunikasi namun kita terkadang kurang menyadari pesan nonverbal yang
kita pakai. Pesan nonverbal dapat kita pelajari dengan lebih banyak
berkomunikasi dengan berbagai macam karakter orang di lingkungan kita.
Oleh karena itu, diharapkan program studi ilmu komunikasi lebih

memperluas lagi kajian yang berhubungan dengan komunikasi nonverbal.
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3. Untuk Pengembangan Dakwah

Dakwah bisa dilakukan di mana saja, kapan saja, dan kepada siapa
saja. Dakwah juga tidak hanya dilakukan melalui khotbah, pengajian, atau
sebagainya. Tapi dakwah juga bisa dilakukan dengan tutur kata dan
perilaku yang islami. Dengan sesama anggota UKM Teater SUA, mereka
bisa melakukan dakwah dengan menunjukkan tutur kata dan perilaku yang
santun dan islami sesuai ajaran islam dengan didukung keterampilan
komunikasi yang mereka miliki. Sehingga diharapkan keterampilan
komunikasi perawat bisa dijadikan ladang pengembangan dakwah

selanjutnya.
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